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ABSTRAK 

ANALISIS PENGARUH KEBERADAAN RUMAH KOST WANITA 

TERHADAP SANITASI LINGKUNGAN SERTA PERILAKU HIDUP 

BERSIH SEHAT (PHBS) DI KELURAHAN KAMPUNG BARU 

KAWASAN UNIVERSITAS LAMPUNG 

Oleh 

ERNI OKTAVIANI 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Rumah Kost Wanita 

terhadap Sanitasi Lingkungan serta dampaknya terhadap Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS) di Kelurahan Kampung Baru. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode SEM tipe Reflective–Reflective Higher 

Order Construct menggunakan SmartPLS 3.0, dengan sampel penghuni rumah kost 

wanita di Kelurahan Kampung Baru dengan jumlah 91 orang.  

Pendekatan ini dipilih karena mampu menganalisis hubungan antar variabel 

secara simultan dan komprehensif. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, kuesioner skala Likert, dan dokumentasi, lalu dianalisis menggunakan 

uji validitas, uji reliabilitas, uji evaluasi model, hasil calculate PLS algorithm, dan 

uji hipotesis.  

Hasil penelitian ini Rumah Kost Wanita berpengaruh sangat signifikan 

terhadap Sanitasi Lingkungan (t-statistic 10,516; p-value 0,000; f-square 1,077), 

yang berarti semakin baik pengelolaan kost, semakin baik sanitasi. Sanitasi 

Lingkungan juga berpengaruh sangat signifikan terhadap PHBS (t-statistic 7,925; 

p-value 0,000; f-square 0,528), sedangkan Rumah Kost Wanita berpengaruh 

signifikan terhadap PHBS (t-statistic 2,552; f-square 0,089). Nilai R-square 

sebesar 0,518 dan 0,659 menunjukkan model mampu menjelaskan hubungan antar 

variabel. Menunjukkan bahwa sanitasi lingkungan menjadi faktor utama dalam 

pembentukan PHBS, sementara rumah kost wanita berpengaruh langsung maupun 

tidak langsung, sehingga peningkatan kualitas sanitasi dan pengelolaan kost secara 

bersamaan akan lebih efektif dalam mendorong perilaku hidup bersih dan sehat. 

Kata kunci: rumah kost wanita, sanitasi lingkungan, perilaku hidup bersih sehat 

(PHBS), geografi 



 
 

 
 

ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE IMPACT OF WOMEN'S BOARDING HOUSES ON 

ENVIRONMENTAL SANITATION AND CLEAN AND HEALTHY 

LIVING BEHAVIOUR (PHBS) IN THE KAMPUNG BARU VILLAGE, 

UNIVERSITY OF LAMPUNG AREA 

By 

ERNI OKTAVIANI 

This study aims to analyze the influence of women’s boarding houses on 

environmental sanitation and their impact on clean and healthy living behaviors 

(PHBS) in Kampung Baru Village. This study employs a quantitative approach 

using the Reflective–Reflective Higher Order Construct SEM method with 

SmartPLS 3.0, with a sample of 91 female boarding house residents in Kampung 

Baru Village. This approach was chosen because it is capable of analyzing the 

relationships between variables simultaneously and comprehensively. Data were 

collected through observation, interviews, Likert-scale questionnaires, and 

documentation, then analyzed using validity tests, reliability tests, model evaluation 

tests, PLS algorithm results, and hypothesis testing. The results of this study 

indicate that Women’s Boarding Houses have a highly significant effect on 

Environmental Sanitation (t-statistic 10.516; p-value 0.000; F-square 1.077), 

meaning that the better the management of the boarding house, the better the 

sanitation. Environmental Sanitation also has a highly significant effect on PHBS 

(t-statistic 7.925; p-value 0.000; F-square 0.528), while Women’s Dormitories have 

a significant effect on PHBS (t-statistic 2.552; F-square 0.089). R-squared values 

of 0.518 and 0.659 indicate that the model is capable of explaining the relationships 

among the variables. This indicates that environmental sanitation is the primary 

factor in the formation of PHBS, while women’s boarding houses have both direct 

and indirect effects; thus, improving sanitation quality and boarding house 

management. 

Keywords: women's boarding houses, environmental sanitation, clean and healthy 

living behaviour (PHBS), geography 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap individu membutuhkan tempat bernaung di mana pun berada, terutama 

mahasiswa perantau yang menetap sementara di suatu wilayah untuk 

menempuh pendidikan. Mahasiswa banyak yang memilih tinggal di sebuah 

rumah kost yang berada dekat dengan kawasan kampus mereka untuk 

menghemat waktu dan biaya transportasi. Kost adalah sebuah jenis hunian 

sementara atau tempat tinggal yang biasanya disewakan kepada orang yang 

membutuhkan tempat tinggal untuk jangka waktu tertentu (Saputra, 2023). 

Kost merupakan suatu tempat tinggal yang disewakan dalam jangka waktu 

yang cukup lama daripada hotel atau penginapan lain dengan fasilitas tertentu 

dan harga yang terjangkau (Pramono dan Astuti, 2024). 

Kawasan dengan banyaknya rumah kost untuk mahasiswa di Kota Bandar 

Lampung salah satunya di kawasan Universitas Lampung, tepatnya di 

Kelurahan Kampung Baru. Kawasan tersebut tidak pernah sepi penghuni 

dikalangan mahasiswa Universitas Lampung. Letaknya yang strategis 

membuat mahasiswa yang datang untuk mendapatkan rumah kost sebagai 

hunian yang jaraknya dekat dengan kampus. Selain hunian mahasiswa, 

kawasan tersebut juga berdampingan dengan permukiman masyarakat 

terdahulu. Hal ini juga di jelaskan bahwa pemukiman merupakan perumahan 

dengan segala isi dan fungsi (Monica dkk., 2023). 

Kelurahan Kampung Baru, yang berada di kawasan Universitas Lampung, 

merupakan wilayah padat penduduk yang sebagian besar dihuni oleh 

mahasiswa perantau. Banyaj rumah kost khususnya kost wanita, berdiri 
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berdekatan dengan jalur rel kereta api aktif, bahkan ada yang hanya berjarak 

sekitar tiga meter dari rel. Kondisi permukiman cenderung rapat, dengan 

bangunan yang tidak selalu tertata dan sebagian berdiri di lahan milik PT KAI 

tanpa izin resmi. Sarana lingkungan seperti drainase, tempat pembuangan 

sampah, dan penerangan jalan masih terbatas, sehingga kebersihan lingkungan 

kurang terjaga (Wahyuningsih dkk., 2023). 

Tabel 1. Jarak dan Level Ketinggian Permukiman di sepadan Rel Kereta Api 

Kecamatan Labuhan Ratu 

Jarak Sempadan 

Rel Kereta Api 

(Menurut UU No. 

23 Tahun 2007) 

Jarak Pemukiman 

ke Rel Kereta Api 

Kecamatan 

Labuhan Ratu 

Level Ketinggian 

Permukiman ke Rel 

Kereta Api 

Kecamatan Labuhan 

Ratu 

 

6 meter 

3 – 5 meter 5 – 10 meter 

3 meter 3 – 5 meter 

3 meter 2,5 – 5 meter 

3 – 5 meter 0 meter 

Sumber: (Wahyuningsih dkk., 2023) 

Di wilayah ini, pembuangan limbah domestik cair, baik yang berasal dari 

rumah kost maupun rumah tangga, masih sering dilakukan secara langsung ke 

bantaran rel kereta api tanpa melalui proses pengolahan yang memadai. 

Limbah tersebut umumnya berasal dari aktivitas sehari-hari, seperti mencuci 

pakaian, mandi, dan kegiatan dapur, yang kemudian dialirkan ke saluran 

terbuka atau dibiarkan meresap langsung ke tanah di sekitar jalur rel. Kondisi 

ini tidak hanya menimbulkan bau tidak sedap, tetapi juga berpotensi 

mencemari tanah dan sumber air di sekitarnya. Selain itu, pembuangan limbah 

yang tidak terkelola dengan baik dapat menurunkan kualitas lingkungan serta 

mengganggu kenyamanan warga sekitar maupun pengguna jalur kereta api. 

Kurangnya kesadaran dan pengawasan membuat kebiasaan ini terus 

berlangsung dan menjadi salah satu masalah utama sanitasi di Kelurahan 

Kampung Baru (Natamiharja dkk., 2022). 

Sanitasi lingkungan di rumah kost mahasiswa mencakup pengelolaan fasilitas 

dasar seperti pembuangan limbah dan pengelolaan sampah yang sangat 

menentukan kebersihan lingkungan tempat tinggal (Siregar dkk., 2025). 
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Sementara perilaku hidup bersih merupakan perilaku sadar mahasiswa dalam 

menjaga kebersihan diri dan lingkungan guna mencegah penyakit, sehingga 

kondisi sanitasi dan penerapan di rumah kost dapat menunjukkan tingkat 

kepedulian mahasiswa terhadap kesehatan lingkungan hunian sementara 

mereka (Perdana dan Zahid, 2025). 

Tabel 2. Data Jumlah Rumah Kost Wanita di Kelurahan Kampung Baru 

LK RT Rumah Kost Wanita 

I 1 5 

2 6 

3 2 

4 22 

5 12 

II 1 6 

2 10 

3 2 

4 1 

5 1 

Jumlah Total 67 

Sumber: Observasi, 2025 

Berdasarkan Tabel 2 tersebut dapat diketahui bahwa Kelurahan Kampung Baru 

memiliki cukup banyak rumah kost wanita. Keberadaan rumah kost 

menimbulkan pengaruh terhadap kondisi lingkungan di kawasan tersebut. 

Pengaruh ini berkaitan dengan sanitasi akibat aktivitas penghuni karena lokasi 

dekat kampus menjadi pilihan mahasiswa pendatang. Sanitasi lingkungan 

merupakan faktor penting untuk mewujudkan kesehatan masyarakat 

(Sekarningrum dkk., 2023). Manusia dan lingkungan merupakan dua faktor 

yang terus menerus berinteraksi saling mempengaruhi, perilaku manusia bisa 

merubah lingkungan contohnya masalah pengelolaan sanitasi lingkungan 

(Nanda dkk., 2023). 
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Menurut World Health Organization (WHO), sanitasi adalah upaya untuk 

mengendalikan berbagai faktor lingkungan fisik yang mempengaruhi manusia, 

terutama hal-hal yang membahayakan perkembangan fisik, kesehatan, dan 

kelangsungan hidup (Nanda dkk., 2023). Sanitasi lingkungan yang baik dan 

sehat merupakan hal yang sangat penting dalam menunjang kelangsungan 

hidup manusia (Putra, 2024). Sanitasi lingkungan dapat menggambarkan gaya 

hidup masyarakat. Oleh karena itu, kondisi sanitasi lingkungan yang baik 

bergantung pada bagaimana masyarakat bertindak dan menjaga sanitasi 

lingkungannya (Najmi dkk., 2024). Maka, sanitasi merupakan upaya 

masyarakat di suatu tempat untuk menjaga lingkungan. Kemudian diperlukan 

juga kesadaran masyarakat sekitar untuk menjaga lingkungan.  

Penelitian Gusti dan Risandi (2021) yang dilakukan di lingkungan kampus 

Universitas Andalas bertujuan menilai pengaruh kondisi sanitasi rumah kost 

terhadap kesehatan dan aktivitas akademik mahasiswa, khususnya mahasiswa 

perantau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar rumah kost telah 

memenuhi kriteria rumah sehat, dengan 92,7% memiliki akses air bersih dan 

sistem pembuangan limbah yang layak. Selain itu, sebanyak 94,8% penghuni 

rumah kost menerapkan perilaku hidup sehat, seperti kebiasaan mencuci 

tangan dan pengelolaan sampah yang baik. Kondisi sanitasi dan perilaku sehat 

tersebut menciptakan lingkungan hunian yang bersih, nyaman, serta 

mendukung mahasiswa untuk lebih fokus dalam menjalani kegiatan akademik. 

Perbedaan penelitian terletak pada fokus dan konteksnya. Penelitian Aria Gusti 

dan Rahma Risandi di Universitas Andalas pada tahun 2021 berfokus pada 

sanitasi dan perilaku sehat mahasiswa serta dampaknya terhadap konsentrasi 

belajar. Sementara itu, penelitian Erni Oktaviani di Universitas Lampung 

menekankan pengaruh rumah kost wanita terhadap sanitasi lingkungan dan 

PHBS dengan fokus pada kesadaran penghuni dan masyarakat sekitar. 

Meskipun sama-sama menggunakan metode observasi dan wawancara, tujuan 

dan konteks penelitian keduanya berbeda. 

Kesadaran dan perilaku mahasiswa serta masyarakat penting dalam menjaga 

sanitasi lingkungan. Pengelolaan sampah dan limbah yang buruk dapat 
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mencemari lingkungan, sedangkan lingkungan yang bersih mendukung 

kenyamanan dan konsentrasi. Kesehatan juga merupakan hak dasar dan 

investasi bagi pembangunan. Oleh karena itu, promosi dan pengembangan 

kesehatanyang komprehensif diperlukan untuk membangun masyarakat yang 

sehat dan mencegah penyakit dengan bantuan pendidikan kesehatan (Tanjung 

dkk., 2023). Perilaku hidup bersih dapat dilakukan siapa saja termasuk 

mahasiswa. Mahasiswa memiliki pengetahuan serta keterampilan yang cukup 

untuk menerapkan pola hidup sehat serta memiliki sikap dan perilaku 

kesehatan yang positif (Yulianda dkk., 2023).  

Bukan hanya kepada mahasiswa di kost tetapi pemilik rumah kost serta 

masyarakat sekitar yang berdampingan dengan rumah kost juga harus 

diberikan penyuluhan sanitasi lingkungan. Materi penyuluhan yang 

disampaikan meliputi penjelasan mengenai sanitasi lingkungan serta 

keterkaitannya antara lingkungan hidup dan kesehatan, jenis-jenis sanitasi, 

sanitasi pengolahan sampah, dan sanitasi air (Rusdiyanto dan Soesanta, 2024). 

Kebersihan lingkungan menjadi salah satu faktor utama demi berlangsungnya 

hidup yang bersih, sehat, dan nyaman (Pohan dan Rialdy, 2023). 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini mengkaji pengaruh rumah kost 

terhadap sanitasi lingkungan dan PHBS di Kelurahan Kampung Baru, sekitar 

Universitas Lampung, untuk mengetahui pengaruh terhadap lingkungan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Meskipun rumah kost wanita menjadi kebutuhan utama bagi mahasiswa 

dari luar daerah untuk menunjang aktivitas akademik dan sosial, penelitian 

yang mengkaji dampaknya terhadap lingkungan, khususnya sanitasi, 

masih terbatas. 

2. Letak strategis rumah kost wanita di sekitar Universitas Lampung 

mempermudah aksesibilitas mahasiswa, namun belum banyak kajian yang 

meneliti implikasinya terhadap kenyamanan dan keberlanjutan lingkungan 

sekitar. 
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3. Keberadaan rumah kost wanita berpotensi memengaruhi kondisi sanitasi 

lingkungan di kawasan sekitar, tetapi pemahaman mendalam mengenai 

hubungan ini masih belum banyak diteliti. 

4. Pengelolaan sanitasi yang belum optimal pada rumah kost wanita menjadi 

tantangan bagi peningkatan kualitas lingkungan, namun aspek ini sering 

kali belum menjadi fokus penelitian secara khusus. 

5. Rendahnya kesadaran penghuni rumah kost wanita dan masyarakat sekitar 

dalam menjaga kebersihan serta membuang sampah secara terpadu 

menimbulkan masalah sanitasi yang membutuhkan kajian ilmiah untuk 

menemukan solusi berkelanjutan. 

1.3 Batasan Masalah 

1. Pengaruh keberadaan rumah kost wanita terhadap sanitasi lingkungan 

serta perilaku hidup bersih sehat (PHBS) di Kelurahan Kampung Baru 

pada kawasan Universitas Lampung.  

2. Sanitasi lingkungan yang ditujukan yakni sanitasi sampah, sanitasi air, dan 

sanitasi limbah.  

3. Membahas kondisi, fasilitas serta cara yang tepat untuk melaksanakan 

sanitasi lingkungan. Pengambilan sampel dan metode untuk melaksanakan 

penelitian ini adalah plot wilayah manual untuk melakukan pemetaan 

rumah kost wanita di Kelurahan Kampung Baru. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh keberadaan rumah kost wanita terhadap kondisi 

sanitasi lingkungan disekitarnya? 

2. Bagaimana pengaruh sanitasi lingkungan yang disediakan mendukung 

penghuni untuk menerapkan perilaku hidup bersih sehat (PHBS)? 

3. Bagaimana pengaruh keberadaan rumah kost wanita terhadap perilaku 

hidup bersih sehat (PHBS) penghuni kost tersebut? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh sanitasi lingkungan 

terhadap rumah kost wanita di Kelurahan Kampung Baru.  

2. Untuk mengevaluasi kondisi fasilitas sanitasi lingkungan di rumah kost 

wanita di Kelurahan Kampung Baru.  

3. Untuk menganalisis cara yang efektif dalam melaksanakan perilaku hidup 

bersih sehat (PHBS) terhadap sanitasi lingkungan dengan tepat di kawasan 

rumah kost wanita di Kelurahan Kampung Baru. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

1) Memberikan gambaran tentang lingkungan pada mata kuliah PKLH 

dan Pengelolahan Limbah. 

2) Sebagai dasar untuk mengadakan penelitian lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi Penghuni Rumah Kost Wanita 

Hasil penelitian diharapkan meningkatkan kesadaran penghuni rumah 

kost wanita dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) serta menjaga fasilitas sanitasi lingkungan agar tercipta 

lingkungan hunian yang sehat. 

2) Bagi Pemilik/Penjaga Rumah Kost Wanita 

Hasil penelitian diharapkan menjadi bahan evaluasi bagi pemilik atau 

penjaga kost dalam penyediaan dan pemeliharaan fasilitas sanitasi, 

seperti pengelolaan sampah, limbah, dan air bersih. 

3) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas peneliti dalam 

melakukan kajian ilmiah serta menjadi landasan bagi pengembangan 

penelitian selanjutnya yang relevan. 

4) Bagi Pemangku Wilayah 
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Hasil penelitian diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi 

pemangku wilayah untuk meningkatkan pengawasan, pendataan, dan 

edukasi sanitasi lingkungan kepada pemilik rumah kost. 

5) Bagi Peneliti Lainnya 

Hasil penelitian diharapkan dapat mendukung penelitian-penelitian 

sejenis dalam mengkaji serta mengembangkan ilmu di bidang 

lingkungan. 

6) Bagi Pembaca 

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan dalam 

penyusunan penelitian serta meningkatkan pengetahuan tentang 

pengaruh rumah kost wanita terhadap sanitasi lingkungan dan PHBS 

di lingkungan kost. 

1.7 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini meliputi: 

1. Objek Penelitian 

Ruang lingkup objek yang akan diteliti adalah rumah kost wanita, 

sanitasi lingkungan, dan PHBS. 

2. Subyek Penelitian 

Ruang lingkup subyek penelitian ini adalah penghuni dan pemilik rumah 

kost wanita. 

3. Lokasi Penelitia 

Ruang lingkup lokasi pada penelitian ini di Kelurahan Kampung Baru 

yang berasa di kawasan Universitas Lampung, di Kecamatan Labuhan 

Ratu, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada tahun pelajaran 2025/2026. 

5. Ruang Lingkup Ilmu 

Penelitian ini termasuk dalam bidang geografi yang mengkaji lingkungan 

hidup (PKLH) dan pengelolaan limbah, serta bersinggungan dengan 

aspek kependudukan dalam konteks pembelajaran dan kehidupan. 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Pustaka 

1. Pengertian Geografi 

Geografi adalah ilmu yang mempelajari berbagai fenomena yang terjadi di 

permukaan bumi serta hubungan antara manusia dengan lingkungannya. 

Geografi tidak hanya melihat di mana suatu peristiwa terjadi, tetapi juga 

mengkaji mengapa peristiwa tersebut terjadi di tempat tertentu dan 

bagaimana kaitannya dengan wilayah lain. Geografi merupakan studi 

tentang diferensiasi areal fenomena yang bertautan di muka bumi dalam arti 

pentingnya bagi manusia (Hasriyanti dan Syarif, 2022). Ilmu ini membantu 

memahami pola persebaran penduduk, penggunaan lahan, kondisi 

lingkungan, hingga berbagai permasalahan sosial yang berkaitan dengan 

ruang. Melalui geografi, suatu wilayah dapat dianalisis secara menyeluruh 

berdasarkan karakteristik fisik maupun aktivitas manusia yang berlangsung 

didalamnya. 

Berdasarkan kajian geografi, pemahaman terhadap fenomena di permukaan 

bumi tidak dapat dilakukan secara sembarangan, tetapi harus menggunakan 

kerangka berpikir yang sistematis. Untuk itu, geografi memiliki seperangkat 

konsep dasar yang dikenal sebagai sepuluh konsep esensial geografi. 

Konsep-konsep ini digunakan sebagai alat analisis untuk memahami 

berbagai peristiwa dan gejala yang terjadi dalam suatu ruang. Melalui 

konsep-konsep tersebut, suatu fenomena dapat dikaji dari segi letak, 

persebaran, hubungan, hingga dampaknya terhadap wilayah lain.  

Berikut 10 konsep esensial dalam geografi, yaitu (Syamsunardi dkk., 2024): 
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1) Lokasi 

Lokasi menjelaskan letak suatu objek atau fenomena di permukaan 

bumi, baik berdasarkan koordinat pasti maupun berdasarkan posisinya 

terhadap wilayah lain 

2) Jarak 

Jarak menunjukkan seberapa jauh suatu tempat dengan tempat 

lainnya, baik secara fisik maupun berdasarkan waktu dan biaya 

tempuh. 

3) Keterjangkauan 

Keterjangkauan berkaitan dengan kemudahan suatu lokasi untuk 

dicapai, yang dipengaruhi oleh sarana dan prasarana transportasi. 

4) Pola 

Pola menggambarkan bentuk atau susunan persebaran suatu fenomena 

di permukaan bumi. Pola dapat berupa mengelompok, menyebar, atau 

memanjang mengikuti jalur tertentu seperti sungai dan jalan.  

5) Morfologi 

Morfologi berkaitan dengan bentuk muka bumi seperti dataran 

rendah, perbukitan, pegunungan, atau pantai. Bentuk permukaan bumi 

ini memengaruhi aktivitas manusia, seperti jenis mata pencaharian, 

pola permukiman, dan pemanfaatan lahan. Oleh karena itu, kondisi 

fisik wilayah menjadi salah satu pertimbangan penting dalam analisis 

geografi. 

6) Aglomerasi 

Aglomerasi adalah pemusatan aktivitas manusia di suatu lokasi 

tertentu. Fenomena ini terjadi karena adanya faktor pendukung seperti 

ketersediaan fasilitas, aksesibilitas, atau peluang ekonomi.  

7) Nilai Guna 

Nilai guna menunjukkan manfaat suatu wilayah bagi kehidupan 

manusia. Setiap wilayah memiliki potensi dan fungsi yang berbeda, 

tergantung pada kondisi alam maupun kebutuhan masyarakat.  

8) Interaksi dan Interdependensi 
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Interaksi merupakan hubungan timbal balik antara satu wilayah 

dengan wilayah lainnya, sedangkan interdependensi menunjukkan 

adanya saling ketergantungan.  

9) Diferensiasi Area 

Diferensiasi area menjelaskan bahwa setiap wilayah memiliki 

karakteristik yang berbeda, baik dari segi fisik maupun sosial. 

Perbedaan ini dapat terlihat dari kondisi alam, budaya, ekonomi, 

maupun kepadatan penduduk. 

10) Keterkaitan Keruangan 

Keterkaitan keruangan menunjukkan adanya hubungan antara satu 

fenomena dengan fenomena lainnya dalam suatu ruang. Suatu 

peristiwa di satu tempat dapat berdampak pada wilayah lain, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

2. Pengertian Rumah Kost 

Rumah kost adalah tempat tinggal yang disewakan kepada orang-orang 

yang membutuhkan akomodasi sementara, seperti mahasiswa atau pekerja. 

Kost adalah sebuah jenis hunian sementara atau tempat tinggal yang 

biasanya disewakan kepada orang yang membutuhkan tempat tinggal untuk 

jangka waktu tertentu (Saputra, 2023). Kost-kostan adalah tempat tinggal 

sementara yang biasanya disewa oleh mahasiswa atau pekerja perantau 

karena harganya terjangkau dan lokasinya dekat dengan kampus atau tempat 

kerja (Malelak dkk., 2023). Rumah kost adalah hunian sementara yang 

digunakan mahasiswa selama menempuh pendidikan, yang berfungsi 

sebagai tempat berlindung dan mendukung kebutuhan hidup sehari-hari, 

terutama bagi mahasiswa yang berasal dari luar daerah (Siregar dkk., 2025). 

Biasanya, rumah kost ini menawarkan kamar-kamar dengan fasilitas dasar 

seperti tempat tidur, lemari, dan kadang-kadang juga akses ke dapur 

bersama. Keberadaan rumah kost sangat penting, khususnya di daerah 

perkotaan yang padat penduduk, karena banyak orang yang datang dari luar 

kota untuk belajar atau bekerja. 
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Selain berfungsi sebagai tempat tinggal sementara, rumah kost juga menjadi 

ruang interaksi sosial bagi para penghuninya. Penghuni rumah kost 

umumnya berasal dari berbagai latar belakang sosial, budaya, dan daerah 

yang berbeda, sehingga menciptakan suasana kehidupan bersama yang 

dinamis. Kondisi ini membuka peluang bagi penghuni untuk saling 

berinteraksi, bertukar pengalaman, berbagi cerita, serta membangun 

hubungan sosial dan persahabatan. Namun, kehidupan bersama dalam satu 

hunian menuntut kesadaran bersama untuk menjaga privasi, kenyamanan, 

dan keharmonisan lingkungan rumah kost. 

Rumah kost yang bersih dan nyaman merupakan tempat tinggal yang tidak 

hanya menyediakan tempat beristirahat, tetapi juga mendukung kesehatan, 

keamanan, dan kesejahteraan penghuninya. Kenyamanan rumah kost tidak 

ditentukan oleh ukuran atau harga sewa semata, melainkan oleh kondisi fisik 

bangunan, kebersihan lingkungan, serta kualitas udara dan pencahayaan di 

dalam ruangan. Kost yang nyaman akan membuat penghuninya merasa 

betah, aman, dan bisa beraktivitas dengan tenang. 

Secara umum, ciri-ciri rumah kost yang bersih dan nyaman antara lain 

(Malelak dkk., 2023): 

1) Kondisi bangunan kokoh dan terawat, dengan lantai dan dinding yang 

bersih serta tidak lembap atau berjamur. 

2) Pencahayaan dan ventilasi memadai, baik dari jendela maupun ventilasi 

udara untuk menjaga sirkulasi dan kualitas udara. 

3) Lingkungan bersih dan tertata, bebas dari tumpukan sampah, genangan 

air, dan bau tidak sedap. 

4) Fasilitas kamar memadai, seperti tempat tidur, lemari, meja, dan akses 

ke air bersih yang cukup. 

5) Sanitasi baik, dengan kamar mandi dan dapur yang bersih, berfungsi, 

dan terpisah dari ruang tidur. 

6) Tidak ada gangguan dari hewan atau serangga, seperti tikus, kecoa, dan 

nyamuk. 
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7) Jumlah penghuni tidak terlalu padat, sehingga tetap menjaga 

kenyamanan dan privasi masing-masing orang. 

Ketersediaan rumah kost yang baik sangat berpengaruh terhadap kualitas 

hidup penghuninya. Fasilitas yang memadai serta kondisi lingkungan yang 

bersih dan terkelola dengan baik dapat menciptakan rasa aman dan nyaman 

bagi penghuni. Dengan lingkungan hunian yang layak, penghuni rumah kost 

dapat lebih fokus menjalani aktivitas sehari-hari, baik dalam kegiatan 

belajar, bekerja, maupun aktivitas sosial lainnya.  

Oleh karena itu, pemilik rumah kost memiliki peran penting dalam 

memperhatikan kondisi fisik bangunan, kelengkapan fasilitas, serta 

kebersihan lingkungan agar tempat tinggal yang disediakan mampu 

memenuhi kebutuhan dan mendukung kesejahteraan para penghuninya. 

Perawatan bangunan yang baik, penyediaan sarana sanitasi yang memadai, 

serta pengelolaan lingkungan yang bersih dan tertata akan menciptakan 

suasana hunian yang nyaman, sehat, dan aman bagi penghuni. 

3. Rumah Sehat 

Rumah sehat bukan hanya tentang kondisi fisik bangunan, tetapi juga sangat 

terkait dengan sanitasi lingkungan yang lebih luas. Rumah sehat menurut 

UU RI No. 4 Tahun 1992 adalah bangunan tempat tinggal yang mencakup 

ruang, halaman, dan lingkungan sekitar, serta berfungsi untuk kehidupan 

keluarga. Sementara menurut WHO, rumah adalah tempat berlindung yang 

mendukung kesehatan fisik, mental, dan sosial penghuninya (Rosalina dkk., 

2023). Menurut American Public Health Association (APHA), rumah sehat 

harus memenuhi kebutuhan fisik seperti cahaya, udara, ruang gerak, dan 

bebas kebisingan; kebutuhan psikologis seperti privasi dan komunikasi 

antar penghuni; serta mencegah penularan penyakit dengan air bersih, 

sanitasi yang baik, bebas hama, dan cukup sinar matahari (Mustamin dkk., 

2023). 

Berdasarkan konteks geografi, lingkungan sekitar rumah mempengaruhi  
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kesehatan penghuni secara signifikan. Sanitasi yang buruk di lingkungan 

sekitar, seperti pembuangan limbah yang tidak teratur dan akses terbatas 

terhadap air bersih, dapat meningkatkan risiko penyebaran penyakit. Oleh 

karena itu, menciptakan rumah sehat harus memperhatikan kondisi sanitasi 

di lingkungan sekitar, termasuk kualitas air, kebersihan fasilitas, dan 

pengelolaan sampah. 

Dalam menciptakan rumah yang sehat, beberapa aspek perlu diperhatikan. 

Misalnya, pencahayaan yang cukup sangat penting untuk mengurangi 

kelembapan dan mencegah pertumbuhan jamur. Ventilasi yang baik juga 

diperlukan untuk menjaga kualitas udara di dalam rumah. Selain itu, fasilitas 

sanitasi yang memadai, seperti akses air bersih dan pengelolaan limbah yang 

baik, berkontribusi besar terhadap kesehatan penghuninya. Dengan 

perhatian pada faktor-faktor ini, rumah dapat berfungsi optimal dalam 

mendukung kesejahteraan lingkungan dan manusia. Syarat-syarat rumah 

sehat meliputi (Mustamin dkk., 2023): 

1) Pencahayaan yang cukup. Memastikan cahaya alami masuk ke dalam 

ruangan untuk mengurangi kelembapan. 

2) Ventilasi yang baik. Sirkulasi udara harus lancar agar kualitas udara 

tetap terjaga. 

3) Ruang gerak yang memadai. Terdapat area yang cukup untuk bergerak 

dengan nyaman. 

4) Sanitasi yang baik. Fasilitas seperti air bersih, jamban, dan tempat 

sampah harus ada dan dikelola dengan baik. 

5) Bebas dari gangguan vektor penyakit. Rumah harus terhindar dari 

binatang yang bisa menularkan penyakit, seperti tikus dan kecoa. 

4. Sanitasi Lingkungan 

Sanitasi lingkungan adalah cara kita menjaga kebersihan dan kesehatan 

tempat tinggal. Sanitasi lingkungan merupakan upaya untuk menjaga 

kebersihan lingkungan dan kesehatan masyarakat dalam rangka melindungi 

setiap individu dari faktor-faktor yang dapat menimbulkan gangguan 
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kesehatan, baik fisik maupun mental untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat (Sekarningrum dkk., 2023). Sanitasi lingkungan adalah upaya 

pengendalian dan pengelolaan faktor-faktor lingkungan fisik yang dapat 

memengaruhi kesehatan manusia, terutama yang berkaitan dengan air 

bersih, pembuangan limbah (tinja dan air limbah), pengelolaan sampah, 

serta kebersihan lingkungan permukiman (Heriyanti dan Rabbani, 2025). 

Sanitasi lingkungan adalah upaya untuk menciptakan dan mempertahankan 

kondisi lingkungan yang bersih, sehat, dan nyaman dengan cara 

mengendalikan faktor-faktor fisik lingkungan yang dapat merugikan 

kesehatan manusia. Kegiatan ini meliputi penyediaan air bersih, 

pengelolaan jamban yang layak, pembuangan sampah yang benar, 

pengolahan air limbah, hingga pengendalian vektor penyakit seperti lalat, 

nyamuk, dan tikus (Utami dkk., 2018). 

Ini mencakup berbagai aspek, seperti pengelolaan limbah, akses air bersih, 

dan penyediaan fasilitas sanitasi yang baik. Misalnya, penting untuk 

memastikan bahwa air yang digunakan untuk mandi, memasak, dan minum 

bebas dari kontaminasi. Air bersih adalah sumber kesehatan, dan tanpa itu, 

risiko penyakit akan meningkat. 

Pengelolaan limbah juga merupakan bagian penting dari sanitasi 

lingkungan. Kita perlu membuang sampah pada tempatnya dan memisahkan 

antara sampah organik dan anorganik. Dengan cara ini, dapat mencegah 

pencemaran lingkungan dan menjaga kebersihan area sekitar. Fasilitas 

seperti tempat sampah yang memadai harus disediakan agar penghuni dapat 

dengan mudah membuang sampah mereka. Jika limbah tidak dikelola 

dengan baik, bisa muncul masalah kesehatan yang serius. 

Fasilitas mandi dan toilet yang bersih dan terawat juga sangat penting. 

Ketersediaan toilet yang memadai dan bersih akan membantu penghuni 

merasa nyaman dan terhindar dari penyakit. Selain itu, seringkali kebersihan 

toilet menjadi cermin dari kesadaran penghuni akan pentingnya sanitasi. 
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Menjaga kebersihan sanitasi lingkungan, kita tidak hanya menjaga 

kesehatan diri sendiri, tetapi juga kesehatan bersama. 

Sanitasi lingkungan mengacu pada upaya menjaga kebersihan dan 

kesehatan lingkungan tempat tinggal. Hal ini meliputi pengelolaan limbah, 

penyediaan air bersih, serta pembuangan sampah yang baik. Ada beberapa 

jenis sanitasi lingkungan yang perlu diperhatikan, antara lain (Sekarningrum 

dkk., 2023): 

a) Sanitasi Air 

Memastikan bahwa air yang digunakan untuk mandi, memasak, dan 

minum bebas dari kontaminasi dan layak konsumsi adalah hal yang 

sangat penting. Air yang bersih dan aman adalah kunci untuk mencegah 

berbagai penyakit, seperti diare dan infeksi. Oleh karena itu, sumber air 

harus diperiksa secara berkala dan sistem pemurnian air perlu 

disediakan agar kualitas air tetap terjaga. 

b) Pengelolaan Limbah 

Pengelolaan limbah padat dan cair juga merupakan aspek penting dari 

sanitasi lingkungan. Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat 

mencemari tanah dan sumber air, serta menjadi sarang bagi berbagai 

penyakit. Oleh karena itu, penting untuk memisahkan sampah organik 

dan anorganik serta membuangnya di tempat yang sesuai. Limbah 

organik bisa diolah menjadi kompos, sementara limbah anorganik harus 

dibuang ke tempat pembuangan akhir (TPA) yang aman. 

c) Sanitasi Sampah 

Sanitasi sampah mencakup proses pengumpulan, pengangkutan, dan 

pembuangan sampah dengan cara yang aman dan efisien. Di 

lingkungan rumah kost, penyediaan tempat sampah yang memadai dan 

mudah diakses sangat penting. Penghuni harus didorong untuk 

membuang sampah pada tempatnya dan mengikuti praktik pemilahan 

sampah. Selain itu, pengelolaan sampah yang baik dapat melibatkan 

program daur ulang untuk mengurangi jumlah sampah yang masuk ke 

TPA. Sampah tidak akan menjadi masalah krusial jika masyarakat  
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mampu mengelolanya secara efektif (Miswar dkk., 2024). 

5. Perilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS) 

Perilaku hidup bersih sehat sangat berkaitan erat dengan upaya menjaga 

sanitasi lingkungan di sekitar kita. Salah satu langkah awal yang dapat 

diambil adalah menjaga kebersihan diri dan lingkungan tempat tinggal. 

Misalnya, dengan rutin mencuci tangan, terutama sebelum makan dan 

setelah menggunakan toilet, kita tidak hanya melindungi diri sendiri dari 

penyakit, tetapi juga membantu mencegah penyebaran kuman ke 

lingkungan sekitar. Kebiasaan sederhana ini dapat mengurangi risiko 

penyakit menular yang sering kali muncul akibat sanitasi yang buruk. 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah bagian penting dari 

peningkatan kesadaran masyarakat dan dengan demikian memberdayakan 

orang-orang yang memiliki motivasi diri, sadar, termotivasi dan proaktif di 

bidang kesehatan (Tanjung dkk., 2023). 

PHBS berkaitan erat dengan sikap peduli lingkungan karena sama-sama 

menekankan pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan 

melalui kebiasaan seperti membuang sampah pada tempatnya dan tidak 

mencemari saluran air. Sikap peduli lingkungan biasanya sudah diajarkan 

saat di sekolah melalui proses internalisasi nilai yang terjadi di lingkungan 

sekolah, seperti keteladanan guru, budaya sekolah, dan pembiasaan perilaku 

ramah lingkungan (Herlina dkk., 2025). Nilai-nilai tersebut kemudian 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk oleh penghuni rumah 

kost yang hidup secara mandiri, sehingga penerapan PHBS menjadi wujud 

nyata kepedulian lingkungan dalam menciptakan kondisi yang bersih, sehat, 

dan nyaman. 

Selain menjaga kebersihan diri, perilaku membuang sampah dengan benar 

juga sangat penting. Mengelola sampah dengan baik, seperti memisahkan 

antara sampah organik dan anorganik, serta membuangnya pada tempat 

yang telah disediakan, membantu menjaga kebersihan lingkungan. Praktik 

ini tidak hanya mengurangi pencemaran, tetapi juga mendorong penghuni 
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untuk lebih peduli terhadap kebersihan lingkungan sekitar. Ketika setiap 

individu berkontribusi dalam menjaga kebersihan dengan cara ini, 

lingkungan rumah kost akan menjadi lebih sehat dan nyaman untuk 

ditinggali. 

Selain itu, berpartisipasi dalam kegiatan bersih-bersih lingkungan, seperti 

gotong royong, dapat meningkatkan kesadaran kolektif tentang pentingnya 

sanitasi. Kegiatan ini tidak hanya memperkuat hubungan antar penghuni, 

tetapi juga menciptakan rasa tanggung jawab bersama terhadap kebersihan 

lingkungan. Saling bekerja sama, penghuni dapat menciptakan lingkungan 

yang tidak hanya bersih, tetapi juga aman dan nyaman, yang pada akhirnya 

mendukung gaya hidup sehat secara keseluruhan. 

6. Perencanaan Wilayah 

Perencanaan wilayah adalah proses yang terstruktur untuk mengelola 

penggunaan ruang dan sumber daya dalam suatu area geografis, dengan 

tujuan mencapai pembangunan yang berkelanjutan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Perencanaan wilayah adalah proses yang 

melibatkan tahap perencanaan, pemanfaatan, dan pengendalian ruang, serta 

menghasilkan Rencana Tata Ruang (RTR) sebagai hasil dari tahap 

perencanaan (Putri dan Amrullah, 2024).  

Perencanaan wilayah adalah proses pengaturan pemanfaatan ruang agar 

pembangunan berjalan seimbang dengan kondisi lingkungan. Salah satu 

aspeknya adalah perubahan penggunaan lahan, yaitu pergeseran atau 

perubahan dari satu jenis penggunaan lahan ke penggunaan lahan lain yang 

terjadi di suatu wilayah (Ramadhani dkk., 2021). Dengan kata lain kegiatan 

perencanaan wilayah ini merupakan tahapan kegiatan yang wajib dilakukan 

dengan mempertimbangkan berbagai aspek penting seperti aspek fisik, 

sosial, budaya, ekonomi, dan aspek-aspek yang lainnya (Halengkara, 2016). 

Jika tidak direncanakan dengan baik, perubahan ini dapat menimbulkan 

masalah seperti banjir dan penurunan kualitas lingkungan, karena tidak 

sesuai penggunaan lahan. Kesesuaian lahan adalah kondisi lahan yang 
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sesuai untuk digunakan sebagai kawasan permukiman, dengan 

mempertimbangkan karakteristik fisik dan faktor lingkungan yang 

mendukung kenyamanan, keamanan, serta meminimalisir dampak negatif 

terhadap lingkungan (Putra dkk., 2025). 

Proses ini melibatkan analisis kondisi fisik, sosial, dan ekonomi suatu 

wilayah, serta partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan. 

Berdasarkan konteks pembangunan wilayah yang tertata pada suatu 

pemukiman, penting untuk memastikan bahwa semua elemen seperti 

infrastruktur, layanan publik, dan penggunaan lahan terintegrasi dengan 

baik dan saling mendukung. 

Pembangunan pemukiman yang tertata meliputi perencanaan tata guna 

lahan, infrastruktur, dan fasilitas umum seperti sekolah, layanan kesehatan, 

dan ruang terbuka hijau. Pemukiman yang baik ditandai oleh aksesibilitas 

tinggi, transportasi efisien, serta lingkungan bersih dan nyaman, sehingga 

mendukung kehidupan masyarakat yang produktif, inklusif, dan 

berkelanjutan. 

7. Pengelolaan Limbah 

Pengelolaan limbah adalah serangkaian proses yang dilakukan untuk 

mengurangi, mengolah, dan mendisposisi limbah dengan cara yang aman 

dan efisien. Pengelolaan limbah adalah upaya untuk mengelola sampah 

domestik dengan menerapkan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) serta 

melakukan pemisahan sampah organik dan anorganik agar dapat 

meminimalisir timbulan sampah dan memberikan nilai tambah pada sampah 

tersebut (Salam dkk., 2025). Tujuannya adalah untuk meminimalkan 

dampak negatif limbah terhadap kesehatan manusia dan lingkungan. 

Pengelolaan limbah mencakup berbagai kegiatan, mulai dari pengumpulan, 

pemisahan, transportasi, pengolahan, hingga pembuangan akhir limbah. 

Adapun jenis-jenis limbah, yaitu sebagai berikut: 
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1) Limbah Padat. Ini termasuk sampah rumah tangga, limbah industri, dan 

limbah konstruksi. Limbah padat biasanya dibagi menjadi organik dan 

anorganik. 

2) Limbah Cair. Limbah ini mencakup air limbah domestik, limbah 

industri, serta limbah dari kegiatan pertanian. Limbah cair dapat 

mencemari sumber air jika tidak dikelola dengan baik. 

3) Limbah Gas. Limbah jenis ini terdiri dari emisi gas yang dihasilkan dari 

proses industri, kendaraan bermotor, dan pembakaran sampah. Limbah 

gas dapat berkontribusi pada polusi udara. 

4) Limbah Berbahaya. Ini termasuk limbah yang mengandung bahan 

beracun, seperti limbah medis, limbah kimia, dan limbah elektronik. 

Limbah berbahaya memerlukan penanganan khusus untuk mencegah 

dampak buruk bagi kesehatan dan lingkungan. 

Limbah yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan berbagai 

dampak negatif bagi lingkungan. Pertama, limbah padat dapat menyebabkan 

pencemaran tanah dan mengganggu ekosistem lokal. Kedua, limbah cair 

dapat mencemari sumber air, mengurangi kualitas air yang digunakan oleh 

manusia dan hewan. Ketiga, limbah gas dapat menyebabkan pencemaran 

udara, yang berdampak pada kesehatan pernapasan manusia dan hewan. 

Selain itu, akumulasi limbah berbahaya dapat menghasilkan zat beracun 

yang merusak ekosistem dan menciptakan risiko kesehatan jangka panjang 

bagi masyarakat. Oleh karena itu, pengelolaan limbah yang efektif sangat 

penting untuk menjaga kelestarian lingkungan dan kesehatan publik. 

8. Aksesibilitas  

Aksesibilitas merujuk pada kemudahan orang untuk mencapai suatu lokasi 

atau fasilitas dengan menggunakan berbagai moda transportasi. 

Aksesibilitas adalah tingkat kemudahan yang dimiliki seseorang untuk 

mencapai suatu objek, layanan, atau lingkungan. Ini menjadi indikator 

seberapa mudah suatu lokasi dapat dijangkau dari lokasi lain melalui sistem 

transportasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi aksesibilitas meliputi waktu 
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perjalanan, biaya, dan usaha yang diperlukan untuk berpindah tempat 

(Anindita dkk., 2021). Ini mencakup beberapa faktor penting, seperti waktu 

perjalanan, jarak ke tujuan, dan keberadaan infrastruktur transportasi yang 

memadai, seperti jalan, halte, dan sistem angkutan umum. Lokasi yang 

memiliki aksesibilitas tinggi biasanya terletak dekat dengan pusat kegiatan, 

seperti sekolah, rumah sakit, dan area komersial, sehingga memudahkan 

penduduk dalam menjalani aktivitas sehari-hari. 

Karakteristik aksesibilitas yang baik meliputi adanya jaringan transportasi 

yang efisien, minimnya hambatan fisik, dan ketersediaan berbagai pilihan 

transportasi. Misalnya, area yang dilengkapi dengan jalur pejalan kaki, jalur 

sepeda, dan transportasi umum yang terintegrasi akan lebih mudah 

dijangkau oleh penghuninya. Selain itu, aksesibilitas juga 

mempertimbangkan faktor sosial, seperti keamanan dan kenyamanan dalam 

perjalanan, yang berkontribusi pada kualitas hidup masyarakat. Oleh karena 

itu, aksesibilitas yang optimal menjadi salah satu aspek krusial dalam 

perencanaan wilayah dan pengembangan perumahan. 

9. Keterjangkauan 

Keterjangkauan adalah ukuran yang menilai kemampuan individu atau 

keluarga untuk mencapai suatu lokasi atau fasilitas berdasarkan biaya yang 

diperlukan. Ini mencakup berbagai aspek, termasuk biaya transportasi, 

harga perumahan, dan biaya hidup sehari-hari. Keterjangkauan adalah 

ukuran kemudahan lokasi untuk dijangkau dari lokasi lain melalui sistem 

transportasi, yang meliputi kemudahan dalam waktu, biaya, dan usaha 

dalam melakukan perpindahan (Anindita dkk., 2021). Keterjangkauan yang 

baik memungkinkan orang untuk tinggal di lokasi yang diinginkan tanpa 

mengalami tekanan finansial yang signifikan, sehingga mendukung 

kesejahteraan mereka. Dalam konteks perumahan, lokasi yang terjangkau 

sangat penting untuk menciptakan komunitas yang inklusif dan beragam. 

Keterjangkauan memiliki hubungan yang sangat erat dengan kesejahteraan 

sosial dan ekonomi masyarakat. Ketika harga perumahan dan biaya hidup 
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semakin tinggi, tidak semua orang mampu tinggal di lokasi yang dekat 

dengan pusat aktivitas seperti tempat kerja, sekolah, atau fasilitas umum. 

Akibatnya, banyak individu yang terpaksa memilih tempat tinggal yang 

lebih jauh, sehingga harus menempuh perjalanan yang lebih lama setiap 

hari. Kondisi ini tidak hanya menguras waktu dan biaya transportasi, tetapi 

juga dapat menimbulkan kelelahan dan stres yang berdampak pada kualitas 

hidup. 

Oleh karena itu, perencana kota perlu mempertimbangkan aspek 

keterjangkauan dalam setiap kebijakan dan pembangunan wilayah, agar 

semua lapisan masyarakat memiliki kesempatan yang sama untuk 

mendapatkan hunian yang layak dan strategis. Dengan perencanaan yang 

baik, masyarakat dapat tinggal lebih dekat dengan pusat kegiatan sehingga 

lebih efisien dalam beraktivitas. Pada akhirnya, keterjangkauan tidak hanya 

mempengaruhi pilihan tempat tinggal, tetapi juga berkontribusi besar 

terhadap peningkatan kualitas hidup, keseimbangan sosial, dan stabilitas 

masyarakat secara keseluruhan. 

10. Teori  

a. Teori Hunian Temporer 

Teori hunian temporer dipengaruhi oleh pemikiran John F. C. Turner 

(1972) yang menjelaskan bahwa tempat tinggal digunakan sesuai 

kebutuhan dan tahap kehidupan penghuninya (Fawzia dan Andini, 

2022). Hunian temporer adalah tempat tinggal yang digunakan untuk 

sementara waktu oleh orang yang berada jauh dari rumah asalnya, 

seperti mahasiswa atau pekerja. Rumah kost termasuk hunian 

temporer karena tidak ditinggali secara menetap dan hanya digunakan 

selama masa tertentu. 

Memiliki sifat sementara, rumah kost dirancang dengan fungsi yang 

sederhana dan praktis. Ruang-ruang yang tersedia umumnya hanya 

memenuhi kebutuhan dasar, seperti kamar tidur dan kamar mandi, 
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tanpa fasilitas yang terlalu kompleks. Kenyamanan tetap diperhatikan, 

tetapi lebih diarahkan pada kemudahan penggunaan, efisiensi ruang, 

dan keterjangkauan biaya. 

b. Teori Lingkungan dan Perilaku Manusia (Environment–

Behavior) 

Teori lingkungan dan perilaku manusia dikemukakan oleh Amos 

Rapoport (1969) dan kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh 

Laurens (2005). Teori ini menjelaskan bahwa kondisi lingkungan 

fisik, termasuk bentuk bangunan dan susunan ruang, dapat 

memengaruhi cara manusia berperilaku dan berinteraksi dalam 

kehidupan sehari-hari (Fawzia dan Andini, 2022). 

Pada rumah kost, penataan kamar, lorong, kamar mandi, dan ruang 

bersama dapat memengaruhi kebiasaan penghuni, seperti tingkat 

interaksi sosial, rasa nyaman, serta kepedulian terhadap kebersihan 

dan ketertiban. Lingkungan yang tertata dan bersih mendorong 

perilaku positif, meningkatkan rasa nyaman, serta memperkuat 

interaksi sosial antar penghuni. Sebaliknya, lingkungan yang kurang 

tertata dapat membuat penghuni lebih individual, kurang peduli 

terhadap sekitar, dan merasa kurang nyaman dalam beraktivitas 

sehari-hari. 

c. Teori Sanitasi Lingkungan dengan Perilaku Hidup Bersih Sehat 

(PHBS) oleh H. L Blum (1981) 

Pada penelitian ini yang akan menjadi dasar teori penelitian adalah 

Teori Henry L. Blum (1981) untuk sanitasi lingkungan dan perilaku 

hidup bersih sehat (PHBS). Sanitasi lingkungan adalah segala upaya 

yang dilakukan untuk menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan 

agar terhindar dari penyakit. Ini mencakup pengelolaan air bersih, 

pembuangan limbah, serta menjaga kebersihan tempat tinggal.  
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Teori H. L. Blum yang dikemukakan pada tahun 1981 menjelaskan 

bahwa kesehatan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

saling berhubungan, yaitu lingkungan, perilaku individu, keturunan, 

dan akses terhadap pelayanan kesehatan. Dalam konteks ini, perilaku 

hidup bersih dan sehat (PHBS) sangat penting karena mencakup 

kebiasaan baik seperti mencuci tangan, mengelola sampah dengan 

benar, dan memastikan air yang dikonsumsi bersih. Menurut Blum, 

menyatakan bahwa dari keempat faktor tersebut, lingkungan menjadi 

faktor utama dan paling besar pengaruhnya terhadap kesehatan 

individu dan masyarakat (Islam dkk., 2021) 

Menerapkan PHBS kita tidak hanya menjaga kesehatan diri sendiri, 

tetapi juga membantu menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan 

sehat bagi orang lain. Menjaga kebersihan dan sanitasi dapat 

menurunkan risiko penyakit dan meningkatkan kualitas hidup. 

Menurut teori H.L. Blum, perilaku dan lingkungan berperan penting 

dalam derajat kesehatan masyarakat. 

d. Teori Sanitasi Lingkungan oleh John Snow (1854) 

Sanitasi lingkungan dalam teori John Snow menekankan bahwa 

kondisi lingkungan, terutama kualitas air dan pengelolaan limbah, 

sangat memengaruhi kesehatan masyarakat. Melalui penelitiannya 

terhadap wabah kolera di London, ia menemukan bahwa penyakit 

tersebut berkaitan dengan air yang tercemar. Hal ini menunjukkan 

bahwa lingkungan yang tidak bersih dapat menjadi sumber 

penyebaran penyakit, sehingga kebersihan air dan pengelolaan limbah 

sangat penting untuk menjaga kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, 

perbaikan sanitasi menjadi langkah penting dalam upaya pencegahan 

penyakit. Dengan demikian, menjaga lingkungan tetap bersih 

merupakan kunci utama agar masyarakat terhindar dari berbagai 

penyakit. Temuan ini menunjukkan bahwa perbaikan sanitasi penting 

untuk mencegah penyebaran penyakit, karena kasus kolera berkaitan 

dengan air tercemar (Susilawaty, 2020). 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 3. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Tujuan 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian dan 

Kesimpulan 

Perbedaan 

1. Mutiara Dwi 

R, Meirica 

Dyah AA, 

Risma Puji H, 

Vira Aditya P, 

Widya Arista 

F. (2023) 

Analisis 

Sanitasi 

Lingkungan 

Berdasarkan 

Tempat 

Pembuangan 

Sementara 

(TPS) Sampah 

pada Rumah 

Kos Wilayah 

Kota 

Semarang 

 

Menganalisis 

dampak bagi 

kesehatan yang 

akan timbul 

akibat dari 

tempat 

pembuangan 

sementara (TPS) 

sampah yang 

terbuka. 

Observasi 

dengan 

melakukan 

pengambilan 

data secara 

purposive 

Lingkungan kos memiliki 

masalah tentang sampah, hal ini 

terbukti dari hasil observasi yang 

menunjukkan bahwa ada 4 dari 5 

kos yang tidak memiliki tutup 

sampah dan 4 dari 5 kos yang 

tempat sampahnya menjadi 

tempat perindukan serangga. 

Kesimpulan: melihat hasil 

tersebut maka dapat timbul 

masalah pada lingkungan sekitar 

dan menimbulkan penyakit bagi 

penghuni yang tinggal di kos 

tersebut. Oleh karena itu, tempat 

sampah dan tutupnya harus 

terletak bersamaan di setiap 

tempat. 

 

 

 

1. Penelitian terdahulu berfokus 

pada kesehatan dan sanitasi 

sampah, sedangkan penelitian 

terbaru menganalisis fasilitas 

sanitasi kost putri sesuai 

jumlah kost serta perilaku 

pemilik dan penghuni. 

2. Penelitian terdahulu 

menggunakan observasi dan 

purposive sampling, 

sedangkan penelitian terbaru 

memakai metode kualitatif 

melalui observasi, wawancara, 

dan pemetaan wilayah. 

3. Penelitian terdahulu hanya 

menyoroti rumah kost dan 

sanitasi sampah, sementara 

penelitian terbaru menekankan 

jumlah kost dan fasilitas 

sanitasi di kost putri. 

4. Penelitian terdahulu 

menggunakan variabel rumah 

kost dan sanitasi sampah, 

sedangkan penelitian terbaru 
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Tabel 3. (Lanjutan) 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Tujuan 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian dan 

Kesimpulan 

Perbedaan 

 

 

mencakup rumah kost putri, 

fasilitas sanitasi, dan perilaku. 

2. Aria Gusti, 

dan Rahma 

Risandi. 

(2021) 

Sanitasi 

Lingkungan 

dan Perilaku 

Sehat 

Lingkungan 

Kampus 

Universitas 

Andalas dan 

Perilaku Sehat 

pada Rumah 

Kos 

Mahasiswa di 

Universitas 

Andalas 

 

Menilai fasilitas 

sanitasi 

lingkungan dan 

perilaku sehat 

mahasiswa di 

rumah kost 

sekitar kampus 

Universitas 

Andalas. 

Studi kasus & 

Observasi 

Sebagian besar (91,7%) rumah 

kos mahasiswa Universitas 

Andalas berlantai ubin/keramik. 

Lebih dari setengah (60,4%) 

kamar kos tidak memiliki 

ventilasi. Air minum isi ulang 

menjadi pilhan dari hampir semua 

(96,9%) rumah kos di lingkungan 

Universitas Andalas. Semua 

rumah kost di Lingkungan 

Universitas Andalas memiliki 

jamban. Lebih dari setengah 

(61,5%) rumah kos mahasiswa di 

Lingkungan Universitas Andalas 

terdapat vektor penyebar penyakit 

berupa lalat, nyamuk, tikus, 

maupun kecoa. Hampir semua 

(91,7%) penghuni kos di 

Lingkungan Universitas Andalas 

tidak memiliki kebiasaan 

merokok. 

Penelitian terdahulu menggunakan 

studi kasus dan observasi, 

sedangkan penelitian terbaru 

menggunakan metode kualitatif 

melalui observasi, wawancara, dan 

pemetaan wilayah. 

3. Nisrina, 

Adinda, 

Adinda Aulia 

Sanitasi 

Rumah Kos 

dan Perilaku 

Meningkatkan 

pengetahuan, 

kualitas 

Observasional 

dengan 

Hasil wawancara, observasi dan 

pengukuran menggunakan 

angket, alat ukur dan checklist. 

1. Penelitian terdahulu bertujuan 

meningkatkan pengetahuan 

kesehatan dan perilaku hidup, 
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Tabel 3. (Lanjutan) 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Tujuan 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian dan 

Kesimpulan 

Perbedaan 

Aramdani, 

Dian Yustika 

Putri, Putri 

Alvia Aulina 

Ritonga, 

Sufiah Adena 

Putri, Yusuf 

Syahputra 

Siregar, dan 

Ikhwanil 

Marwiah 

Sembiring. 

(2023) 

Hidup Bersih 

Sehat (PHBS) 

Pada Penghuni 

Kos di Desa 

Tuntungan 

 

kesehatan dan 

perilaku hidup 

sukses dengan 

menerapkan 

PHBS pada 

kontrakan di 

Desa 

Tuntungan. 

Analisis 

Deskriptif 

Pemilik kontrakan melakukan 

pemeriksaan rutin terhadap 

bangunan, dengan cara mengganti 

bagian-bagian yang tidak dapat 

digunakan lagi atau dapat 

membahayakan para penghuni, 

serta memperbaiki bangunan 

yang sudah lama rusak karena 

termakan usia tua. 

sedangkan penelitian terbaru 

menganalisis fasilitas sanitasi 

kost wanita sesuai jumlah kost 

serta perilaku pemilik dan 

penghuni. 

2. Penelitian terdahulu menyoroti 

sanitasi bangunan kost dan 

perilaku penghuni, sedangkan 

penelitian terbaru fokus pada 

jumlah kost dan fasilitas 

sanitasi yang dimiliki kost 

wanita. 

4. Riris 

Sejatiningtyas, 

dan Lagiono. 

(2023) 

Tinjauan 

Sanitasi 

Rumah Kos 

Dan Perilaku 

Hidup Bersih 

Sehat (PHBS) 

Penghuninya 

Di Desa 

Karangmangu 

Kecamatan 

Baturraden 

Mendiskripsikan 

kondisi sanitasi 

rumah kos serta 

Perilaku Hidup 

Bersih Sehat 

(PHBS) 

penghuni kos 

dalam 

menyehatkan 

kondisi rumah 

kos di Desa 

Karangmangu 

Kecamatan 

Baturraden 

Observasi 

dengan 

Analisis 

Deskriptif 

Hasil observasi, wawancara dan 

pengukuran menggunakan 

checklist, kuesioner dan alat ukur 

didapatkan hasil bahwa keadaan 

rumah kos tersebut sangat baik 

dengan rata-rata prosentase 87% 

serta perilaku penghuni kos dalam 

menyehatkan rumah kos 1,6% 

penghuni kos berperilaku sangat 

baik, 21,8% penghuni kos 

berperilaku baik, 40,3% penghuni 

kos berperilaku cukup baik dan 

36,3% penghuni kos berperilaku 

kurang baik. Pemilik kos 

1. Penelitian terdahulu 

mendeskripsikan sanitasi 

bangunan dan perilaku 

penghuni kost, sedangkan 

penelitian terbaru menganalisis 

fasilitas sanitasi kost putri 

sesuai jumlah kost serta 

perilaku pemilik dan penghuni. 

2. Penelitian terdahulu fokus 

pada perilaku penghuni, 

sedangkan penelitian terbaru 

menyoroti jumlah kost dan 

fasilitas sanitasi kost wanita. 
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Tabel 3. (Lanjutan) 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Tujuan 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian dan 

Kesimpulan 

Perbedaan 

Kabupaten 

Banyumas. 

hendaknya mengadakan 

perjanjian dengan penghuni kos 

apabila akan menyewa atau kos. 

5. Cut Ita zahara, 

Yulia Nanda 

Safitri, 

Wahyuni Dwi 

putri, Aliya 

mawaddah 

permana, 

Nadia zahra 

syfana br. 

Bangun, Nurul 

julita hasanah 

harahap, ariqa 

putri Ananta. 

(2024) 

Perilaku Hidup 

Sehat Dan 

Bersih Pada 

Mahasiswa 

Rantau Yang 

Tinggal Di 

Kost 

Meningkatkan 

kesehatan dan 

mencegah 

penyakit, seperti 

mencuci tangan 

dengan sabun, 

menjaga 

kebersihan 

lingkungan, 

berolahraga 

secara teratur, 

dan makan 

makanan sehat. 

Metode 

Ceramah dan 

Metode 

Simulasi 

Para mahasiswa sudah 

mengetahui beberapa hal 

mengenai PHBS sebelum 

dimulainya sosialisasi mengenai 

PHBS. Namun, dari pernyataan 

beberapa subjek menyatakan 

bahwa adanya sosialisasi ini 

diyakini dapat menambah 

pemahaman-pemahaman baru 

mengenai PHBS. 

1. Penelitian terdahulu fokus 

pada perilaku hidup sehat, 

sedangkan penelitian terbaru 

menganalisis fasilitas sanitasi 

kost wanita sesuai jumlah kost 

serta perilaku pemilik dan 

penghuni. 

2. Penelitian terdahulu memakai 

ceramah dan simulasi, 

sedangkan penelitian terbaru 

menggunakan kualitatif 

melalui observasi, wawancara, 

dan pemetaan wilayah. 

3. Penelitian terdahulu menyoroti 

perilaku penghuni kost, 

sedangkan penelitian terbaru 

menekankan jumlah kost dan 

fasilitas sanitasi kost wanita. 

Sumber: Jurnal Review, 2021/2024 
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2.3 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Analisis Pengaruh Keberadaan Rumah Kost 

Wanita Terhadap Sanitasi Lingkungan dan PHBS 

Menurut teori HL Blum, derajat kesehatan ditentukan oleh 40% faktor lingkungan, 

30% faktor perilaku, 20% faktor pelayanan kesehatan, dan 10% faktor genetika 

(keturunan) (Hayati dan Pawenang, 2021). Lingkungan rumah kost banyak terdapat 

di sekitar kampus dan dihuni mahasiswa atau pekerja perantau. Berdasarkan teori 

H. L. Blum, lingkungan dan perilaku berperan penting dalam kesehatan, sehingga 

rumah kost perlu memiliki sanitasi yang memadai. Teori Hunian Temporer 

menjelaskan bahwa rumah kost sebagai tempat tinggal sementara harus mampu 

memenuhi kebutuhan dasar penghuni, termasuk sanitasi. Selanjutnya, teori 

lingkungan dan perilaku manusia (Environment–Behavior) serta teori John Snow 

menegaskan bahwa kondisi sanitasi, khususnya pengelolaan air bersih dan limbah, 

berpengaruh terhadap perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) serta risiko 

kesehatan penghuni rumah kost. 

Background 

Factors: 

Faktor Rumah 

Kost Wanita 

 

Faktor Sanitasi 

Lingkungan 

 

Faktor PHBS 

Teori Sanitasi 

Lingkungan John 

Snow 

Teori H. L Blum 

Teori 

Lingkungan dan 

Perilaku Manusia 

(Environment–

Behavior) 

Teori H. L 

Blum 

Teori 

Lingkungan 

dan Perilaku 

Manusia 

(Environment

–Behavior) 

Tata Bangunan 

Rumah Kost 

Wanita 

Sanitasi 

Lingkung

an dan 

Fasilitas 

Perilaku 

Hidup 

Bersih 

Sehat 

(PHBS) 

Analisis 
Fasilitas 

Sanitasi 

Ada/Tidak 

Pengaruh 

Lingkungan dengan 

keberadaan rumah 

kost wanita 

PHBS 

Ada Tidak 

Teori 

Hunian 

Temporer 
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2.4 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian 

Judul Penelitian 

Analisis Pengaruh Keberadaan 

Rumah Kost Wanita Terhadap 

Sanitasi Lingkungan Serta 

Perilaku Hidup Bersih Sehat 

(PHBS) Di Kelurahan 

Kampung Baru Kawasan 

Universitas Lampung 

Teori 

a. Teori Hunian Temporer 

Menurut John F. C. Turner hunian bersifat sementara, 

sederhana, dan hanya memenuhi kebutuhan dasar. 

b. Teori Lingkungan dan Perilaku 

Amos Rapoport menjelaskan bahwa lingkungan dan tata 

ruang memengaruhi perilaku serta kenyamanan penghuni. 

c. Teori Sanitasi dan PHBS 

Menurut H. L. Blum lingkungan dan perilaku menjadi faktor 

utama yang memengaruhi kesehatan. 

d. Teori Sanitasi Lingkungan 

John Snow menekankan bahwa sanitasi, terutama air bersih, 

sangat penting untuk mencegah penyakit. 

Asumsi Teori 

a. Teori Hunian Temporer 

Hunian bersifat sementara sehingga dirancang sederhana dan 

fungsional. 

b. Teori Lingkungan dan Perilaku 

Lingkungan memengaruhi perilaku dan kenyamanan 

manusia. 

c. Teori Sanitasi dan PHBS 

Lingkungan dan perilaku menentukan kesehatan masyarakat. 

d. Teori Sanitasi Lingkungan 

Sanitasi, terutama kualitas air dan pengelolaan sampah, 

memengaruhi kondisi lingkungan. 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh keberadaan rumah kost wanita terhadap kondisi sanitasi lingkungan disekitarnya? 

2. Bagaimana pengaruh sanitasi lingkungan yang disediakan mendukung penghuni untuk menerapkan perilaku 

hidup bersih sehat (PHBS)? 

3. Bagaimana pengaruh keberadaan rumah kost wanita terhadap perilaku hidup bersih sehat (PHBS) penghuni 

kost tersebut? 

Variabel X 

Rumah Kost Wanita 

Variabel Y1 

Sanitasi Lingkungan 

Variabel Y2 

PHBS 

Indikator Variabel X 

1. Jumlah rumah kost wanita 

2. Kondisi bangunan 

3. Pencahayaan dan ventilasi 

4. Lingkungan 

5. Fasilitas kamar 

Indikator Variabel Y1 

1. Kualitas pengelolaan 

limbah dan sampah 

2. Fasilitas Sanitasi 

3. Ketersediaan air bersih 

Indikator Variabel Y2 

1. Praktik kebersihan diri 

2. Praktik kebersihan 

lingkungan 
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2.5 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian yang kebenarannya masih perlu dibuktikan melalui pengumpulan dan 

analisis data berdasarkan teori atau penelitian sebelumnya. Sementara itu, 

hipotesis deskriptif merupakan dugaan sementara yang menggambarkan nilai atau 

kondisi satu variabel tanpa membandingkan atau menghubungkannya dengan 

variabel lain. Dengan demikian, hipotesis berfungsi sebagai arah awal dalam 

proses penelitian yang akan diuji secara empiris. 

Hipotesis deskriptif dalam penelitian ini dirumuskan sebagai dugaan sementara, 

yaitu: 

HP 1: Keberadaan rumah kost wanita diduga berkontribusi terhadap kondisi 

sanitasi lingkungan di sekitarnya, baik dalam hal pengelolaan limbah, 

ketersediaan sarana sanitasi, maupun kebersihan lingkungan. 

HP 2: Sanitasi lingkungan yang tersedia diduga cukup memengaruhi penerapan 

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) oleh penghuni kost, terutama terkait 

kebersihan diri, kebiasaan pembuangan sampah, dan penggunaan fasilitas sanitasi. 

HP 3: Lingkungan rumah kost wanita diduga memberikan pengaruh terhadap 

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) penghuni, di mana kondisi lingkungan 

yang sehat cenderung mendorong perilaku PHBS yang lebih baik. 

Secara keseluruhan, ketiga hipotesis tersebut memberikan arah awal dalam 

menguji hubungan antarvariabel yang diteliti, khususnya mengenai pengaruh 

rumah kost wanita, sanitasi lingkungan, dan PHBS. Hipotesis ini akan dibuktikan 

melalui analisis data untuk mengetahui apakah dugaan yang telah dirumuskan 

sesuai dengan kondisi di lapangan. Dengan demikian, hasil pengujian hipotesis 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap fenomena yang 

diteliti.



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

filsafat positivisme, menggunakan data berbentuk angka dan analisis statistik 

untuk menguji hipotesis (Sugiyono, 2020). Structural Equation Modeling 

(SEM) adalah metode analisis statistik multivariat yang digunakan untuk 

menguji hubungan kausal antara variabel laten dan variabel terukur secara 

simultan (Yarsasi dkk., 2025). Model persamaan struktural merupakan 

gabungan dari analisis faktor dan analisis jalur yang menjadi satu metode 

statistik komprehensif (Nugraheni dan Sugiyanta, 2022). Tipe SEM yang 

digunakan Reflective - Reflective Higher Order Construct/Second Order 

Analysis. Analisis SEM dipilih untuk menggambarkan kondisi keberadaan 

rumah kost wanita, tingkat sanitasi lingkungan, serta perilaku hidup bersih 

sehat (PHBS) masyarakat di Kelurahan Kampung Baru secara sistematis. Data 

yang diperoleh dari angket atau kuesioner dengan skala likert, diolah 

menggunakan SmartPLS 3.0, sehingga dapat memberikan gambaran nyata 

mengenai fenomena yang terjadi di lapangan. 

3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian adalah periode dari persiapan hingga pelaporan. Penelitian 

ini dilakukan pada 15 Oktober sampai dengan 02 November 2025, meliputi 

penyusunan instrumen, perizinan, observasi, serta pengumpulan dan analisis 

data sesuai metode yang digunakan. 
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Tabel 4. Waktu Penelitian 

No Kegiatan Tahun 2025 

Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember 

1 Prapenelitian            

2 Persetujuan Judul            

3 Penyusunan 

Proposal 

           

4 Seminar Proposal            

5 Pengumpulan dan 

Pengolahan Data 

           

6 Penyusunan Hasil 

Penelitian 

           

7 Bimbingan Hasil 

Penelitian 

           

Sumber: Dokumen Penelitian, 2025 
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2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat yang dipilih untuk pengumpulan data sesuai 

tujuan penelitian dengan mempertimbangkan kesesuaian fokus, kemudahan 

akses, dan ketersediaan data. Pemilihan lokasi yang tepat membantu 

memperoleh data yang akurat dan relevan. Hal ini juga memastikan data 

mencerminkan kondisi nyata di lapangan. 

Selain itu, pemahaman terhadap karakteristik lokasi penting dalam analisis 

data. Kondisi wilayah dan aktivitas sosial dapat memengaruhi hasil 

penelitian. Oleh karena itu, latar belakang lokasi perlu dipahami secara 

menyeluruh. Hal ini membantu peneliti dalam menafsirkan hasil secara 

lebih akurat sehingga analisis menjadi lebih komprehensif dan relevan 

terhadap wilayah penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan Universitas Lampung, tepatnya di 

Kelurahan Kampung Baru, yang merupakan wilayah dengan aktivitas 

mahasiswa yang cukup tinggi. Lokasinya yang berdekatan dengan 

Universitas Lampung dan beberapa perguruan tinggi lainnya menjadikan 

kawasan ini sebagai tujuan mahasiswa dari berbagai daerah untuk mencari 

tempat tinggal. Tingginya arus masuk mahasiswa tersebut menyebabkan 

meningkatnya kebutuhan akan rumah kost, khususnya rumah kost putri, di 

Kelurahan Kampung Baru. 

Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan oleh peneliti, terdapat 

sebanyak 67 rumah kost wanita yang tersebar di 10 RT dan 2 LK di 

Kelurahan Kampung Baru. Kepadatan pemukiman mahasiswa di wilayah 

ini menjadikan lokasi penelitian sangat relevan untuk mengkaji fenomena 

tempat tinggal mahasiswa serta kondisi lingkungan sekitarnya. Pelaksanaan 

penelitian di lokasi ini dilakukan melalui observasi langsung, wawancara, 

dan dokumentasi, sehingga peneliti dapat memperoleh gambaran yang 

komprehensif mengenai karakteristik rumah kost putri serta kondisi sosial 

dan lingkungan yang melingkupinya. 
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Gambar 3. Peta Administrasi Kelurahan Kampung Baru Tahun 2025 
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2020). Populasi mencakup keseluruhan 

objek atau subjek yang menjadi sasaran penelitian (Subhaktiyasa, 2024). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh masyarakat di Keluaran Kampung Baru yang memiliki dan 

menjadi penghuni rumah kost wanita. Populasi tersebut mencakup seluruh individu 

yang terlibat langsung dalam kepemilikan maupun penghuni rumah kost wanita di 

wilayah tersebut. Berikut tabel jumlah rumah kost wanita di kelurahan Kampung Baru: 

Tabel 5. Jumlah Rumah Kost Wanita di Kelurahan Kampung Baru 

Rumah Kost Wanita 

LK RT Jumlah 

I 1 5 

2 6 

3 2 

4 22 

5 12 

II 1 6 

2 10 

3 2 

4 1 

5 1 

Jumlah Total 67 

Sumber: Observasi, 2025 

Berikut ini merupakan peta populasi rumah kost wanita yang terdapat di Kelurahan 

Kampung Baru, yaitu: 
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Gambar 4. Peta Sebaran Rumah Kost Wanita Tahun 2025 

Sumber: Data Penelitian, 2025
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2020). Sampel adalah bagian dari 

populasi yang dipilih untuk mewakili karakteristik populasi secara 

keseluruhan (Subhaktiyasa, 2024). Sampel yang akan diambil dalam 

penelitian ini adalah beberapa rumah kost yang akan mewakili 

keseluruhannya dengan purposive sampling. Maka sampel dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

Tabel 6. Tabel Total Populasi 

Rumah Kost Wanita 

LK RT Jumlah 

I 1 5 

2 6 

3 2 

4 22 

5 12 

II 1 6 

2 10 

3 2 

4 1 

5 1 

Jumlah Total 67 

Jumlah Total Orang 1.013 Orang 

Sumber: Observasi 

Rincian lengkap jumlah kamar setiap rumah kost wanita yang dijadikan 

populasi dapat dilihat melalui lampiran 4 pada halaman 113. Ditentukan 

dengan rumus slovin dengan kesalahan 10%, yaitu: 

𝑛 =
N

1 + N(𝑒)2
 

n = jumlah sampel yang harus diambil 

N = jumlah populasi keseluruhan 
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e = tingkat kesalahan (margin of error) yang dapat ditoleransi, biasanya 0,1 

(10%), 0,05 (5%), atau 0,01 (1%) 

𝑛 =
1.013

1 + 1.013(0,1)2
=  

1.013

1 + 10,13
=  

1.013

11,13
= 91 

Maka sampel dalam penelitian ini adalah 91 orang yang akan ditentukan 

dengan purposive sampling. 

3.4 Alat dan Bahan 

1. Alat Penelitian 

Alat yang digunakan untuk penelitian ini, yaitu:  

1) Microsoft Word 2019 digunakan untuk menyusun laporan. 

2) Google Essensial dan smartphone digunakan untuk observasi dan 

dokumentasi. 

3) ArcGIS digunakan untuk melakukan penyusunan peta administrasi dan 

peta sebaran rumah kost wanita di Kelurahan Kampung Baru. 

4) SmartPLS 3.0 digunakan untuk melakukan analisis data pada 

penelitian. 

5) Microsoft Excel digunakan untuk menyiapkan data dalam skala likert. 

2. Bahan Penelitian 

Data yang digunakan untuk penelitian ini, yaitu: 

1) Data rumah kost (observasi) dikumpulkan dengan observasi menitikan 

dengan google essensial dan digunakan untuk penyusunan peta sebaran 

rumah kost wanita di Kelurahan Kampung Baru. 

2) Shape file regional Indonesia digunakan untuk pembuatan peta 

administrasi dan sebaran rumah kost wanita di Kelurahan Kampung 

Baru. 

3) Shape file batas kecamatan digunakan untuk pembuatan peta 

administrasi dan sebaran rumah kost wanita di Kelurahan Kampung 

Baru. 
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4) Shape file batas kelurahan/desa digunakan untuk pembuatan peta 

administrasi dan sebaran rumah kost wanita di Kelurahan Kampung 

Baru. 

5) Shape file jalan digunakan untuk pembuatan peta administrasi dan 

sebaran rumah kost wanita di Kelurahan Kampung Baru. 

6) Shape file jalan rel kereta api satu jalur digunakan untuk pembuatan 

peta administrasi dan sebaran rumah kost wanita di Kelurahan 

Kampung Baru. 

3.5 Variabel dan Definisi Operasional Variabel (DOV) 

1. Variabel  

Variabel merupakan segala sesuatu yang menjadi objek penelitian yang 

memiliki nilai atau karakteristik yang dapat berubah (bervariasi) dan dapat 

diukur untuk dianalisis dalam suatu penelitian. Variabel digunakan untuk 

menggambarkan fenomena dan mengetahui hubungan atau pengaruh antar 

konsep yang diteliti. Dalam konteks analisis Structural Equation Modeling 

(SEM), variabel menjadi komponen utama dalam membangun model 

penelitian yang bertujuan menjelaskan hubungan kausal maupun struktural 

antar konsep secara sistematis dan terukur, serta dalam SEM terdapat 

variabel eksogen, endogen, dan mediasi (Febryaningrum dkk., 2024). 

Berikut variabel pada penelitian ini yaitu:  

1) Variabel Eksogen  

Variabel eksogen adalah variabel yang memengaruhi variabel lain 

dalam model dan tidak dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel ini 

sering disebut juga sebagai variabel independent. Dalam penelitian ini, 

rumah kost wanita yang dilambangkan sebagai X menggambarkan 

kondisi tempat tinggal, seperti kepadatan penghuni, fasilitas sanitasi, 

dan pengelolaan lingkungan kost, yang dapat memberikan pengaruh 

terhadap kondisi sanitasi lingkungan di sekitarnya. Rumah kost wanita 

merupakan hunian sementara dengan karakteristik tertentu yang dapat 
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memengaruhi sanitasi lingkungan dan perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) penghuninya.  

2) Variabel Endogen  

Variabel endogen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

lain dalam model dan sering disebut sebagai variabel dependen. Dalam 

penelitian ini, sanitasi lingkungan yang dilambangkan sebagai Y1 

menjadi variabel endogen karena kondisinya dipengaruhi oleh 

keberadaan dan karakteristik rumah kost wanita, seperti pengelolaan 

limbah, kebersihan lingkungan, dan ketersediaan fasilitas sanitasi yang 

ada di lingkungan tersebut. 

3. Variabel Mediasi  

Variabel mediasi merupakan variabel yang terikat pada variabel 

eksogen dan endogen dalam suatu model. Dalam penelitian ini, PHBS 

yang dilambangkan sebagai Y2 berfungsi untuk menghubungkan 

pengaruh rumah kost wanita terhadap sanitasi lingkungan. Artinya, 

kondisi rumah kost dapat memengaruhi perilaku penghuni dalam 

menjaga kebersihan dan kesehatan, yang kemudian berdampak pada 

kualitas sanitasi lingkungan. Variabel mediasi disebut juga variabel 

intervening yang menhubungkan variabel eksogen dengan endogen. 

Dengan demikian, variabel ini memiliki peran yang dipengaruhi oleh 

variabel eksogen dan endogen. 

2. Definisi Operasional Variabel (DOV) 

Definisi Operasional Variabel (DOV) adalah penjabaran nyata dari variabel 

penelitian agar bisa diukur dan diamati secara langsung. DOV membantu 

peneliti memahami dengan jelas apa yang ingin diteliti dan bagaimana cara 

mengukurnya. Melalui DOV, setiap variabel dijelaskan berdasarkan teori, 

lalu diterjemahkan menjadi indikator yang bisa diukur. Peneliti dapat 

menghindari kebingungan saat mengumpulkan dan menganalisis data. 

Selain itu, DOV juga memudahkan peneliti lain untuk mengulang atau 

membandingkan penelitian, karena variabel dan indikatornya sudah 

dijabarkan secara sistematis dan terukur. 
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Tabel 7. DOV 

No Variabel Definisi Indikator Sub Indikator Pengukuran 

1. Rumah Kost 

Wanita  (X) 

Rumah kost adalah sebuah jenis hunian sementara yang 

biasanya disewakan kepada individu yang membutuhkan 

tempat tinggal untuk jangka waktu tertentu. 

Jumlah kamar 

rumah kost 

wanita 

1) Jumlah kamar sesuai dengan kapasitas. 

2) Kapasitas penghuni setiap rumah kost. 

Observasi 

Skala Likert 

   Kondisi 

bangunan 

1) Kokoh dan terawat. 

2) Lantai dan dinding bebas jamur. 

Observasi 

Skala Likert 

   Pencahayaan dan 

ventilasi 

1) Terdapat jendela dan ventilasi. 

2) Ruangan tidak pengap. 

Observasi 

Skala Likert 

   Lingkungan 1) Bebas dari tumbukan sampah. 

2) Saluran pembuangan baik (Tidak ke rel 

kereta api). 

Observasi 

Skala Likert 

   Fasilitas kamar 1) Terdapat tempat tidur, lemari, meja. 

2) Barang tertata rapi. 

Observasi 

Skala Likert 

2. Sanitasi 

Lingkungan 

(Y1) 

Sanitasi lingkungan merujuk pada upaya untuk menjaga 

kebersihan dan kesehatan lingkungan, termasuk 

pengelolaan limbah, penyediaan air bersih, serta 

pengendalian penyakit melalui peningkatan kondisi 

lingkungan. 

Kualitas 

pengelolaan 

limbah dan 

sampah 

1) Adanya sistem pemilahan sampah 

organik dan anorganik. 

2) Sampah diangkut secara teratur. 

3) Pembuangan akhir limbah cair (Air 

bekas cuci, air mandi, dan tinja) 

Skala Likert 

   Fasilitas sanitasi 1) Tersedia tempat pembuangan sampah 

tertutup. 

2) Ketersediaan fasilitas yang memadai, 

kamar mandi dan dapur bersih. 

3) Fasilitas umum dapur dan kamar mandi 

dengan saluran yang baik 

Skala Likert 

   Ketersediaan air 

bersih 

1) Akses mudah penghuni kost terhadap 

sumber air bersih. 

2) Kualitas air (Jernih/keruh). 

Skala Likert 
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No Variabel Definisi Indikator Sub Indikator Pengukuran 

3) Tekanan air cukup memadai. 

3. Perilaku 

Hidup Bersih 

Sehat (PHBS) 

(Y2) 

Perilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS) adalah serangkaian 

praktik yang dilakukan individu atau komunitas untuk 

menjaga kesehatan dan kebersihan diri serta lingkungan. 

Praktik 

kebersihan diri 

1) Kebiasaan membuang sampah pada 

tempatnya. 

2) Kebiasaan mandi dan menjaga 

kebersihan tubuh. 

3) Kebiasaan mencuci tangan dengan 

sabun. 

4) Menjaga kebersihan kamar pribadi. 

Skala Likert 

   Praktik 

kebersihan 

lingkungan 

1) Partipasi penghuni dalam menjaga 

kebersihan rumah kost. 

2) Berinisiatif membersihkan area sekitar 

rumah kost. 

3) Mengingatkan penghuni kost lain agar 

menjaga kebersihan lingkungan. 

Skala Likert 

Sumber: Analisis Penelitian, 2025

Tabel 7. (Lanjutan) 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati langsung objek atau fenomena yang sedang diteliti. Metode ini 

memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi yang akurat dan 

mendalam mengenai perilaku atau kejadian dalam konteks alami. Observasi 

dapat dilakukan secara langsung, di mana peneliti berada di lokasi kejadian, 

atau secara tidak langsung menggunakan alat bantu untuk merekam data. 

Keunggulan observasi adalah kemampuannya untuk menangkap dinamika 

situasi yang mungkin tidak terungkap melalui metode lain, sehingga sering 

digunakan dalam penelitian. 

2. Kuesioner 

Kuesioner adalah instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan tertulis 

yang diberikan kepada responden untuk memperoleh data atau informasi 

sesuai tujuan penelitian. Kuesioner biasanya disusun secara sistematis 

dengan pertanyaan terbuka maupun tertutup, sehingga memudahkan peneliti 

dalam mengumpulkan data yang terukur dan dapat dianalisis secara 

kuantitatif 

3. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang melibatkan interaksi 

langsung antara peneliti dan responden untuk menggali informasi lebih 

dalam. Dalam wawancara, peneliti dapat menggunakan pertanyaan yang 

telah ditentukan sebelumnya (terstruktur), kombinasi pertanyaan terbuka 

dan tertutup (semi-terstruktur), atau membiarkan percakapan mengalir 

bebas (tidak terstruktur). Metode ini sangat efektif untuk mengeksplorasi 

pengalaman, pendapat, dan pandangan responden secara mendalam. 

Wawancara sering digunakan dalam penelitian kualitatif untuk 
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mendapatkan wawasan yang lebih kaya dan kompleks tentang subjek yang 

diteliti. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mempelajari dan mengumpulkan informasi dari dokumen, catatan, atau 

arsip yang relevan. Melalui dokumentasi, peneliti dapat menganalisis 

berbagai jenis dokumen, seperti foto atau rekaman, untuk bukti pada 

lampiran akhir penelitian. Metode ini berguna untuk melengkapi data dari 

metode lain dan memberikan konteks tambahan dalam penelitian. 

Dokumentasi juga membantu peneliti memahami latar belakang dan 

perkembangan suatu fenomena, serta menjadikan proses pengumpulan data 

lebih efisien tanpa memerlukan interaksi langsung dengan subjek penelitian. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian dengan pendekatan kualitatif ini adalah 

dengan analisis SEM dengan SmartPLS dan tipe yang digunakan Reflective - 

Reflective Higher Order Construct atau Second Order Analysis serta 

pengambilan sampling menggunakan purposive sampling. Analisis yang 

dilakukan adalah membandingkan antara variabel, yaitu rumah kost wanita 

(variabel eksogen/independen) dengan sanitasi lingkungan (variabel 

endogen/dependen), sanitasi lingkungan (variabel endogen/dependen) dengan 

PHBS (variabel mediasi/intervening (dependen)), dan rumah kost wanita 

(variabel eksogen/independen) dengan PHBS (variabel mediasi/intervening 

(dependen)). 

1. Analisis SEM 

Structural Equation Modeling (SEM) merupakan metode analisis statistik 

lanjutan yang digunakan untuk menguji hubungan antar variabel, baik yang 

dapat diukur langsung maupun yang bersifat laten (tidak dapat diukur secara 

langsung). SEM menggabungkan dua model sekaligus, yaitu model 

pengukuran (measurement model) untuk menguji validitas dan reliabilitas 
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indikator, serta model struktural (structural model) untuk melihat hubungan 

sebab-akibat antar variabel. SEM terbagi menjadi dua pendekatan, yakni 

Covariance-Based SEM (CB-SEM) yang digunakan untuk menguji teori, 

dan Partial Least Squares SEM (PLS-SEM) yang bersifat eksploratif dan 

tidak memerlukan data berdistribusi normal atau jumlah sampel besar. 

Penggunaan SmartPLS 3 dalam analisis PLS-SEM sangat membantu 

peneliti karena perangkat lunak ini dapat memproses data dengan cepat dan 

menampilkan hasil pengujian validitas, reliabilitas, serta kekuatan 

hubungan antar variabel melalui nilai R-square dan t-statistic (Subagiyo dan 

Syaichoni, 2022). Tipe yang digunakan adalah Reflective - Reflective 

Higher Order Construct atau Second Order Analysis. Tipe Reflective - 

Reflective Higher Order Construct (HOC) adalah model PLS-SEM di mana 

konstruk tingkat tinggi dibentuk oleh beberapa konstruk reflektif tingkat 

pertama, dengan indikator sebagai refleksi dari variabel laten yang 

digunakan untuk menggambarkan konsep yang kompleks dan multidimensi 

(Sarstedt dkk, 2019). Dengan demikian, SmartPLS 3 menjadi alat yang 

praktis untuk menganalisis model penelitian yang kompleks serta menguji 

hipotesis secara efisien, terutama bagi penelitian dengan jumlah responden 

yang terbatas. 

a. Uji Validitas 

a) Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

Validitas konvergen mengukur sejauh mana indikator-indikator 

dalam satu variabel saling berkorelasi kuat dan benar-benar 

menggambarkan konstruk yang sama (Suryanti & Ekawati, 2023). 

Ketentuannya: 

Nilai loading factor ≥ 0,7 → indikator dinyatakan valid. 

Nilai loading factor < 0,7 → indikator dinyatakan tidak valid. 

Selain itu, dilihat juga dari nilai Average Variance Extracted 

(AVE): 

Nilai AVE ≥ 0,5 → konstruk dinyatakan memiliki validitas 

konvergen yang baik. 
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Nilai AVE < 0,5 → konstruk tidak valid, artinya indikator-

indikatornya tidak cukup menjelaskan variabel laten tersebut. 

 

b) Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

Validitas diskriminan memastikan bahwa indikator dari satu 

variabel tidak terlalu kuat berkorelasi dengan variabel lain, 

sehingga benar-benar membedakan antara konstruk yang berbeda. 

Uji ini bisa dilihat melalui dua pendekatan: 

Nilai AVE dibandingkan dengan korelasi antar konstruk, valid jika 

akar kuadrat AVE untuk setiap konstruk lebih besar dari korelasi 

antar konstruk lainnya. 

Nilai cross loadings, indikator harus memiliki nilai cross loadings 

yang lebih besar pada konstruknya sendiri dibandingkan nilai cross 

loadings terhadap konstruk lain. Jika salah satu indikator memiliki 

cross loadings lebih tinggi terhadap konstruk lain, maka indikator 

tersebut tidak valid secara diskriminan dan sebaiknya dihapus atau 

direvisi (Suryanti dan Ekawati, 2023). 

 

Penamaan konstruk laten dalam model PLS-SEM bersifat fleksibel dan 

disesuaikan dengan kebutuhan analisis, selama tetap merepresentasikan 

konsep teoretis yang diukur melalui indikator-indikator terobservasi. 

Penekanan utama dalam SEM bukan terletak pada simbol atau nama 

konstruk, melainkan pada kejelasan hubungan antara konstruk laten dan 

indikatornya dalam model pengukuran (Putri dkk., 2014). Analisis 

dilakukan melalui istilah ganti dalam SmartPLS nanti, sebagai berikut: 

1. Rumah Kost Wanita (X) 

a. Indikator: Jumlah rumah kost wanita (RKW 1)  

Sub-indikator: 

1) Jumlah kamar sesuai dengan kapasitas (X1) 

2) Kapasitas penghuni setiap rumah kost (X2) 

b. Indikator: Kondisi bangunan  

Sub-indikator: 
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1) Kokoh dan terawatt (X3) 

2) Lantai dan dinding bersih (X4) 

c. Indikator: Pencahayaan dan ventilasi 

Sub-indikator: 

1) Terdapat jendela dan ventilasi (X5) 

2) Ruangan tidak pengap (X6) 

d. Indikator: Lingkungan 

Sub-indikator: 

1) Bebas dari tumpukan sampah (X7) 

2) Saluran pembuangan baik (Tidak ke Rel Kereta Api) (X8) 

e. Indikator: Fasilitas Kamar 

Sub-indikator:  

1) Terdapat tempat tidur, lemari, meja (X9) 

2) Barang tertata rapi (X10) 

 

2. Sanitasi Lingkungan (Y1) 

a. Indikator: Kualitas pengelolaan limbah dan sampah (SL1) 

Sub-indikator: 

1) Adanya sistem pemilahan sampah organik dan anorganik 

(Y1.1) 

2) Sampah diangkut secara teratur (Y1.2) 

3) Pembuangan akhir limbah cair (Air bekas cuci, air mandi, dan 

tinja) (Y1.3)  

b. Indikator: Fasilitas rumah kost (SL2) 

Sub-indikator: 

1) Tersedia tempat pembuangan sampah tertutup (Y1.4) 

2) Ketersediaan fasilitas yang memadai, kamar mandi dan dapur 

bersih (Y1.5) 

3) Fasilitas umum dapur dan kamar mandi dengan saluran yang 

baik (Y1.6) 

c. Indikator: Ketersediaan air bersih (SL3) 

Sub-indikator: 
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1) Akses penghuni rumah kost terhadap air bersih (Sumur 

bor/mata air/air PAM) (Y1.7) 

2) Kualitas air (Jernih/keruh) (Y1.8) 

3) Tekanan air cukup memadai (Y1.9) 

 

3. Perilaku Hidup Bersih Sehat/PHBS (Y2) 

a. Indikator: Praktik kebersihan diri (PHBS1) 

Sub-indikator: 

1) Kebiasaan membuang sampah pada tempatnya (Y2.1) 

2) Kebiasaan mandi dan menjaga kebersihan tubuh (Y2.2) 

3) Kebiasaan mencuci tangan dengan sabun (Y2.3) 

4) Menjaga kebersihan kamar pribadi (Y2.4) 

b. Indikator: Praktik kebersihan lingkungan (PHBS2) 

Sub-indikator: 

1) Partisipasi penghuni dalam menjaga kebersihan rumah kost 

(Y2.5) 

2) Berinisiatif membersikan area sekitar kost (Y2.6) 

3) Mengingatkan penghuni kost lain agar menjaga kebersihan 

lingkungan (Y2.7) 

 

Setelah dilakukan uji validitas terhadap kuesioner penelitian yang 

disebarkan kepada 91 penghuni rumah kost wanita, diperoleh hasil bahwa 

tidak seluruh butir pertanyaan memenuhi kriteria validitas. Pada tahap awal 

terdapat 35 butir soal yang diuji kepada jumlah responden yang sama, 

namun setelah dilakukan pengujian, beberapa pertanyaan dinyatakan tidak 

valid sehingga tidak dapat digunakan dalam penelitian lebih lanjut.  

Berdasarkan hasil tersebut, hanya 26 butir pertanyaan yang dinyatakan valid 

dan layak digunakan, sehingga ke-26 butir soal tersebut kemudian 

digunakan kembali dan disebarkan kepada 91 responden yang sama sebagai 

instrumen penelitian yang telah disempurnakan. 

Berikut ini kuesioner yang akan menjadi pertanyaan dalam penelitian: 
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Tabel 8. Kuesioner Penelitian 

No Sub-indikator Keterangan 

Rumah Kost Wanita (X) 

1. Jumlah kamar di rumah kost wanita sudah memadai untuk 

kebutuhan tempat tinggal mahasiswa 

Valid 

2. Kapasitas penghuni di rumah kost sangat sesuai dengan 

jumlah kamar yang tersedia 

Valid 

3. Bangunan rumah kost tempat Anda tinggal terlihat kokoh 

dan terawat 

Valid 

4. Kondisi lantai dan dinding rumah kost Anda selalu bersih 

dan tidak berjamur 

Valid 

 

5. Setiap kamar kost memiliki jendela dan ventilasi yang 

berfungsi dengan baik 

Valid 

6. Lingkungan rumah kost Anda terbebas dari tumpukan 

sampah 

Valid 

7. Sekitar rumah kost tidak terdapat genangan air saat hujan Tidak valid 

8. Setiap kamar tersedia tempat tidur, lemari, dan meja dalam 

kondisi baik 

Valid 

9. Lokasi rumah kost anda strategis Tidak valid 

10. Harga sewa rumah kost wanita di kawasan ini sebanding 

dengan fasilitas yang diberikan 

Tidak valid 

11. Struktur bangunan rumah kost wanita terasa aman untuk 

ditempati dalam jangka panjang 

Tidak valid 

12. Pemilik rumah kost wanita rutin melakukan perawatan dan 

perbaikan bangunan jika diperlukan 

Tidak valid 

13. Sirkulasi udara di dalam kamar kost terasa segar dan tidak 

pengap 

Valid 

14. Lingkungan sekitar rumah kost memiliki saluran 

pembuangan air yang berfungsi baik (Tidak ke rel kereta 

api) 

Valid 

15. Perabotan di kamar kost (tempat tidur, meja, lemari) tertata 

rapi dan mendukung kenyamanan penghuni 

Valid 

Sanitasi Lingkungan (Y1) 

16. Di rumah kost belum terdapat pemilahan sampah organik 

dan anorganik 

Valid 
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No Sub-indikator Keterangan 

17. Tersedia tempat pembuangan sampah yang tertutup dan 

mudah dijangkau oleh penghuni 

Valid 

18. Limbah cair seperti air bekas cucian, air mandi, dan tinja 

dibuang melalui saluran pembuangan yang tertutup dan 

berfungsi dengan baik 

Valid 

19. Fasilitas kebersihan seperti kamar mandi dan dapur 

tersedia dalam jumlah sudah yang memadai bagi penghuni 

Valid 

20. Dapat mengakses sumber air bersih di rumah kost (seperti 

sumur bor, mata air, atau air PAM) dengan sangat mudah 

Valid 

21. Air yang digunakan di rumah kost sangat jernih dan tidak 

berbau 

Valid 

22. Sampah di rumah kost diangkut secara teratur oleh petugas 

kebersihan atau pihak pengelola 

Valid 

23. Fasilitas umum seperti dapur dan kamar mandi dilengkapi 

dengan saluran air yang berfungsi baik 

Valid 

24. Tekanan air di rumah kost cukup kuat dan lancar 

digunakan setiap saat 

Valid 

25. Air yang digunakan di rumah kost aman untuk kebutuhan 

sehari-hari seperti mandi dan mencuci 

Tidak valid 

Perilaku Hidup Bersih Sehat/PHBS (Y2)  

26. Saya selalu membuang sampah pada tempat yang telah 

disediakan 

Valid 

27. Saya memiliki kebiasaan mandi dan menjaga kebersihan 

tubuh setiap hari 

Valid 

28. Saya berpartisipasi aktif dalam menjaga kebersihan rumah 

kost bersama penghuni lainnya 

Valid 

29. Saya mengikuti kegiatan gotong royong atau kerja bakti di 

lingkungan rumah kost 

Tidak valid 

30. Saya selalu mencuci tangan dengan sabun sebelum makan 

dan setelah dari kamar mandi 

Valid 

31. Saya rutin mengganti pakaian bersih setiap hari untuk 

menjaga kebersihan tubuh 

Tidak valid 

32. Saya selalu menjaga kebersihan kamar pribadi agar tidak 

berbau dan bebas dari serangga 

Valid 

33. Saya berinisiatif untuk membersihkan area sekitar rumah 

kost tanpa harus diminta 

Valid 

Tabel 8. (Lanjutan) 



52 
 

 
 

No Sub-indikator Keterangan 

34. Saya tidak membuang sampah sembarangan meskipun 

tempat sampah agak jauh 

Tidak valid 

35. Saya ikut mengingatkan penghuni kost lain agar menjaga 

kebersihan lingkungan bersama 

 

Valid 

Sumber: Kuesioner Penelitian, 2025 

Pada Tabel 8 kuesioner penelitian, pertanyaan yang diperoleh valid untuk 

melanjutkan penelitian yaitu: 

1. Variabel Rumah Kost (X) 

1) Untuk indikator jumlah rumah kost wanita (X1-X2) pertanyaan nomor 

1 dan 2. 

2) Untuk indikator kondisi bangunan (X3-X4) pertanyaan nomor 3 dan 

4. 

3) Untuk indikator pencahayaan dan ventilasi (X5-X6) pertanyaan 

nomor 5 dan 13. 

4) Untuk indikator lingkungan pertanyaan (X7-X8) nomor 6 dan 14. 

5) Untuk indikator fasilitas kamar pertanyaan nomor (X9-X10) 8 dan 15. 

2. Variabel Sanitasi Lingkungan (Y1) 

1) Untuk indikator kualitas pengelolaan limbah dan sampah (Y1.1-Y1.2-

Y1.3) pertanyaan nomor 16, 17, dan 18. 

2) Untuk indikator fasilitas rumah kost pertanyaan (Y1.4-Y1.5-Y1.6) 

nomor 19, 20, dan 21. 

3) Untuk indikator ketersediaan air bersih pertanyaan nomor (Y1.7-

Y1.8-Y1.9) nomor 22, 23, dan 24. 

3. Variabel Perilaku Hidup Bersih Sehat/PHBS (Y2) 

1) Untuk indikator praktik kebersihan diri (Y2.1-Y2.2-Y2.3-Y2.4) 

pertanyaan nomor 26, 27, 30, dan 32. 

2) Untuk indikator praktuk kebersihan lingkungan (Y2.5-Y2.6-Y2.7) 

pertanyaan nomor 28, 33, dan 35. 

Dengan demikian, menunjukkan bahwa dari 35 butir pertanyaan yang 

disusun dalam kuesioner penelitian, terdapat 26 pertanyaan yang dinyatakan 

valid dan layak digunakan pada tahap analisis selanjutnya. Rincian 

Tabel 8. (Lanjutan) 
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pertanyaan valid tersebut meliputi 10 pertanyaan pada variabel Rumah Kost 

Wanita, 9 pertanyaan pada variabel Sanitasi Lingkungan, serta 7 pertanyaan 

pada variabel Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). 

Sementara itu, butir pertanyaan yang tidak memenuhi kriteria validitas 

dinyatakan tidak layak digunakan karena tidak mampu merepresentasikan 

konstruk variabel secara optimal. Oleh karena itu, butir-butir pertanyaan 

yang tidak valid dikeluarkan dari model pengukuran agar tidak 

memengaruhi keakuratan hasil analisis, sehingga hanya indikator yang tepat 

digunakan untuk merepresentasikan variabel penelitian secara akurat dan 

menghasilkan model yang lebih valid.  

Berdasarkan hasil tersebut, maka dari total 35 pertanyaan yang terdapat 

dalam kuesioner penelitian, hanya 26 pertanyaan yang selanjutnya 

digunakan dalam analisis Structural Equation Modeling (SEM). Adapun 

rincian butir pertanyaan yang dinyatakan valid maupun tidak valid dapat 

dilihat secara lengkap pada lampiran 11 halaman 134 dan lampiran 12 

halaman 136. 

b. Uji Reliabilitas 

Setelah uji validitas terpenuhi, langkah selanjutnya adalah melakukan uji 

reliabilitas konstruk untuk memastikan bahwa indikator-indikator yang 

digunakan memiliki konsistensi dalam mengukur variabel yang sama secara 

stabil dan dapat dipercaya. Uji ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

alat ukur mampu menghasilkan hasil yang konsisten apabila dilakukan 

pengukuran berulang dalam kondisi yang relatif sama. Dengan demikian, 

reliabilitas yang baik menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki 

tingkat keandalan yang tinggi dan dapat digunakan untuk analisis lebih 

lanjut. 

Composite Reliability (CR) ≥ 0,7 → reliabel. 

Cronbach’s Alpha ≥ 0,7 → reliabel. 

rho_A ≥ 0,7 → reliabel. 
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Pada SmartPLS reliabilitas diuji menggunakan Cronbach’s Alpha, rho_A, 

dan Composite Reliability (CR), suatu variabel dinyatakan reliabel jika 

semua nilai tersebut berada di atas 0,70 (Suryanti dan Ekawati, 2023). Jika 

nilai CR atau Cronbach’s Alpha di bawah ambang batas, maka konstruk 

belum reliabel, yang menunjukkan ketidakkonsistenan indikator dalam 

mengukur variabel sehingga hasil analisis berpotensi mengalami bias. 

 

c. Uji Evaluasi Model 

Dalam analisis Structural Equation Modeling (SEM), nilai R-square (R²) 

dan f-square (f²) digunakan sebagai bagian dari evaluasi model struktural 

(inner model) untuk menilai seberapa baik model penelitian bekerja, di 

mana R-square (R²) menunjukkan kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen dan variabel mediasi, sedangkan f-square 

(f²) digunakan untuk melihat besarnya pengaruh masing-masing variabel 

dalam model. Evaluasi model dilakukan dengan menggunakan nilai R-

square untuk mengukur seberapa baik model mampu menjelaskan variasi 

antar variabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa R² dan f² merupakan 

bagian dari uji evaluasi model (Febryaningrum dkk., 2024). 

a) R-square 

Koefisien determinasi atau R-square menunjukkan seberapa besar 

variabel laten independent (eksogen) mampu menjelaskan perubahan 

pada variabel laten dependen (endogen) dan variabel laten mediasi dalam 

model PLS-SEM. Semakin tinggi nilai R-square, semakin baik 

kemampuan model dalam menjelaskan hubungan antar variabel, 

sedangkan nilai R-square yang rendah menunjukkan bahwa masih 

terdapat faktor lain di luar model yang memengaruhi variabel dependen 

(Artanto dkk., 2021). Nilai R-Square umumnya dikategorikan sebagai 

berikut: 

0.75 ke atas = Tinggi 

0.50 – 0.75 = Moderat/Sedang 

0.25 – 0.50 = Low/Rendah 
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b) F-square 

F-square digunakan untuk mengetahui besar kontribusi variabel 

independent (eksogen) terhadap variabel dependen (endogen) serta 

variabel mediasi dalam model PLS-SEM. Nilainya menunjukkan 

perubahan pada variabel dependen dan variabel mediasi saat variabel 

independent dimasukkan atau dikeluarkan, di mana nilai besar berarti 

pengaruh kuat dan nilai kecil berarti lemah. Oleh karena itu, f-square 

digunakan untuk mengelompokkan kekuatan pengaruh variabel ke dalam 

kategori kecil, sedang, atau besar (Artanto dkk., 2021). Kriteria umum 

yang digunakan adalah: 

0,02 = pengaruh kecil 

0,15 = pengaruh sedang 

0,35 = pengaruh besar 

 

d. Hasil Calculate Algorithm SEM 

Dalam analisis Structural Equation Modeling (SEM) menggunakan 

software seperti SmartPLS, tahap Final Calculate Algorithm merupakan 

proses utama untuk menghasilkan nilai estimasi dari model yang telah 

dibangun. Pada tahap ini, sistem akan menghitung seluruh parameter model 

secara simultan, seperti nilai outer loading pada model pengukuran (outer 

model) serta path coefficient, R-square, dan F-square pada model struktural 

(inner model). Proses ini bertujuan untuk memperoleh hasil akhir yang 

menunjukkan kekuatan hubungan antar variabel dan kualitas model secara 

keseluruhan. Dengan kata lain, Final Calculate Algorithm adalah langkah 

inti dalam SEM yang digunakan untuk mengolah data menjadi output 

statistik. 

Diagram jalur (Path Diagram) adalah visualisasi dari SmartPLS yang 

menunjukkan hubungan antar variabel RKW (Rumah Kost Wanita), SL 

(Sanitasi Lingkungan), dan PHBS (Perilaku Hidup Bersih Sehat) beserta 

indikatornya. Diagram ini memperlihatkan arah dan kekuatan pengaruh 

melalui nilai R-square, koefisien jalur, dan cross loadings. Koefisien jalur 

adalah penghubung variabel dengan variabel dan variabel dengan indikator, 
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dengan kategori < 0,30 artinya lemah, 0,30 – 0,60 artinya sedang, dan >0,60 

artinya kuat (Putri dkk., 2014). Cross loadings merupakan bagian dari uji 

validitas diskriminan dapat dilihat diantar indikator dengan sub-indikator 

pada panah penghubung. 

Setelah Path Diagram dianalisis melalui calculate algorithm, SmartPLS 

menghasilkan output utama untuk menilai kualitas model penelitian. Output 

tersebut mencakup uji validitas dan reliabilitas, serta nilai R-square, dan 

koefisien jalur, dan cross loadings. untuk melihat kekuatan dan besarnya 

pengaruh antarvariabel. Seluruh hasil ini membantu peneliti menilai 

hubungan antarvariabel dan memastikan model penelitian sesuai dengan 

data yang diperoleh. 

e. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada SmartPLS dilakukan melalui bootstrapping, yaitu teknik 

resampling yang menghasilkan nilai t-statistic dan p-value untuk menilai 

signifikansi pengaruh antar variabel. Melalui proses ini, peneliti dapat 

menentukan apakah hipotesis dalam model diterima atau ditolak 

berdasarkan hasil statistik yang diperoleh. Uji hipotesis dalam SmartPLS 

dilakukan melalui proses bootstrapping, yang menghasilkan nilai t-statistic 

dan p-value. Hipotesis dinyatakan signifikan apabila t-statistic > 1,96 dan 

p-value < 0,05. Nilai tersebut menunjukkan bahwa hubungan antar variabel 

memang nyata dan bukan kebetulan (Artanto dkk., 2021). 

2. Kriteria Sampel Penelitian 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel secara sengaja 

berdasarkan pertimbangan peneliti terhadap tujuan penelitian. teknik ini 

digunakan ketika informasi hanya bisa diperoleh dari individu atau 

kelompok tertentu yang memiliki karakteristik relevan dengan masalah 

penelitian (Asrulla dkk, 2023). Peneliti menentukan kriteria sampel 

berdasarkan tujuan terkait variabel yang dikaji dan permasalahan yang akan 

diteliti, sehingga sampel yang dipilih benar-benar mewakili karakteristik 

yang dibutuhkan dalam penelitian. 
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Berikut karakteristik yang ditentukan pada penelitian ini, yaitu: 

1) Rumah Kost hanya khusus untuk wanita atau perempuan 

2) Lokasi rumah kost wanita berdomisili di Keluarahan Kampung Baru, 

sekitar Universitas Lampung 

3) Telah Tinggal minimal 3 bulan di rumah kost wanita tersebut 

4) Berusia 17 tahun ke atas (mahasiswa atau pekerja) 

5) Rumah kost wanita berada dalam radius ±1 km dari Universitas 

Lampung 

6) Bersedia menjadi sampel penelitian. 

Mewakili beberapa katagori rumah kost wanita, sebagai berikut: 

Tabel 9. Katagori Rumah Kost Wanita 

Kategori Jumlah Kamar Sampel 

Kost Wanita Kecil <10 1 orang 

Kost Wanita Sedang <15 1 orang 

>16 2 orang 

Kost Wanita Besar >20 2 orang 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

3. Skala Likert 

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

individu terhadap fenomena sosial melalui pernyataan dengan pilihan 

jawaban bertingkat dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju, sehingga 

dapat mengkuantifikasi respon dan menganalisis kecenderungan sikap 

secara sistematis.  

Skala Likert digunakan untuk mengukur persepsi responden terhadap 

variabel Rumah Kost Wanita, Sanitasi Lingkungan, dan PHBS melalui 

pernyataan dengan pilihan jawaban bertingkat, yaitu: 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Ragu-ragu 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju
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3.8 Diagram Alir Penelitian 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Rumah kost wanita memiliki pengaruh yang sangat signifikan dan kuat 

terhadap sanitasi lingkungan di Kelurahan Kampung Baru. Hal ini 

dibuktikan oleh nilai t-statistics sebesar 10,516 dan p-value 0,000, yang 

menunjukkan hubungan X → Y1 sangat signifikan secara statistik. Nilai 

R-square sebesar 0,518 menunjukkan bahwa memiliki pengaruh sedang 

atau moderat, sedangkan nilai f-square sebesar 1,077 termasuk kategori 

pengaruh besar. Hal ini menegaskan bahwa rumah kost wanita merupakan 

determinan utama kualitas sanitasi lingkungan, terutama terkait 

pembuangan limbah, ketersediaan air bersih, dan kebersihan fasilitas kost. 

2. Sanitasi lingkungan terbukti menjadi faktor paling dominan dalam 

membentuk Perilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS) penghuni kost, dengan 

nilai t-statistics sebesar 7,925 dan p-value 0,000 pada hubungan Y1 → Y2, 

serta nilai f-square sebesar 0,528 yang termasuk kategori besar. Nilai R-

square PHBS sebesar 0,659 menunjukkan bahwa sedang atau moderat. 

PHBS dipengaruhi oleh kualitas sanitasi dan kondisi rumah kost wanita 

secara kategori sedangatau moderat.  

3. Rumah kost wanita juga berpengaruh signifikan secara langsung terhadap 

PHBS dengan nilai t-statistics sebesar 2,552 dan p-value 0,011, R-square 

dengan nilai 0,659 menunjukkan bahwa sedang/moderat, dan memiliki 

kekuatan pengaruh yang kecil dengan nilai f-square sebesar 0,089. 
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Hal ini menunjukkan bahwa rumah kost wanita tetap menjadi faktor 

pembentuk PHBS, dan tetap berperan signifikan. 

5.2 Saran 

Setelah penelitian mengenai pengaruh keberadaan rumah kost wanita terhadap 

sanitasi lingkungan dan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) di Kelurahan 

Kampung Baru kawasan Universitas Lampung selesai dilakukan, beberapa 

saran dapat diajukan sebagai bentuk tindak lanjut dari temuan penelitian. Saran 

ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas lingkungan rumah kost serta 

mendorong penerapan PHBS secara berkelanjutan: 

1. Pemilik rumah kost wanita perlu menjaga kondisi bangunan tetap layak, 

menyesuaikan kapasitas penghuni, serta menyediakan fasilitas yang rapi 

dan memadai. Kebersihan lingkungan, pengelolaan sampah, saluran 

pembuangan, dan ketersediaan air bersih juga penting untuk mendukung 

sanitasi yang baik. Hal ini bertujuan menciptakan lingkungan yang sehat 

dan nyaman bagi penghuni. Di samping itu, perlu adanya aturan atau 

himbauan agar penghuni terbiasa menjaga kebersihan diri dan lingkungan 

sehingga perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dapat diterapkan secara 

konsisten. 

2. Perangkat kelurahan dan lingkungan sekitar disarankan berperan aktif 

dalam pengawasan sanitasi, terutama pada rumah kost dengan jumlah 

penghuni banyak. Inspeksi rutin dan pembinaan kebersihan perlu 

dilakukan agar pengelolaan limbah dan sanitasi sesuai standar, sehingga 

tidak menimbulkan pencemaran atau penurunan kualitas lingkungan 

permukiman. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti 

kepadatan hunian, interaksi sosial, kesadaran kesehatan, dan kualitas 

manajemen kost. Hal ini dapat memberikan gambaran lebih komprehensif 

tentang faktor yang memengaruhi PHBS serta membantu perumusan 

kebijakan dan pengelolaan kost yang lebih efektif. Dengan demikian, hasil 

penelitian ke depan diharapkan menjadi lebih akurat dan mendalam.
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